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[bookmark: _Toc44150679]ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan koping stres dengan motivasi diri, hubungan efikasi diri dengan motivasi diri, dan hubungan koping stres dan efikasi diri dengan motivasi diri. Subyek pada penelitian ini merupakan difabel yang berada di Unit Pendidikan, dan Unit Karya YPAC Jakarta dengan jumlah 30 sampel dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan 3 skala alat ukur, yaitu: skala alat ukur motivasi diri, skala alat ukur koping stres, dan skala alat ukur efikasi diri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara koping stres dengan motivasi diri dengan Fhitung = 8.082 > Ftabel =  4.20. Ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan motivasi diri dengan (r) = 0.752 dengan < (p) = 0.05  . Ada hubungan yang signifikan antara koping stres dan efikasi diri dengan motivasi diri dengan (R) = 0.759 < (p) = 0,05

Kata Kunci : Motivasi Diri, Koping Stres, Efikasi Diri.













[bookmark: _Toc44150680]ABSTRACT

This research is a quantitative study which aims to examine correlation of coping stress with self motivation, correlation of self-efficacy with self motivation, and the correlation of coping stress and self-efficacy with self motivation.. The subjects in this study were YPAC Jakarta’s students of the education unit and members of the work unit with a total of 30 samples using Purposive Sampling. This study uses 3 scale measuring instruments, namely: the scale of the self motivation, the scale of coping stress, and the scale of self-efficacy. The results of this study indicate that there is a significant correlation between coping stress and self motivation with Fcount = 8.082 > Ftable = 4.20. There is a significant relationship of self efficacy with self motivation with (r) of 0.752 < (p) = 0.05. There was a significant relationship between coping stress and self efficacy with self motivation with (R) of 0.759 < (p) = 0.05

Keyword : Self Motivation, Coping Stress, Self Efficacy
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	Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, pokok bahasan, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
A. [bookmark: _Toc29412253][bookmark: _Toc44150683]Latar Belakang Masalah
	Manusia merupakan makhluk sosial yang akan selalu berhubungan dengan individu lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bersosialisasi dalam kesehariannya. Berinteraksi dengan orang orang disekitar dapat membantu individu untuk mengasah bakat dan minat yang ada dalam dirinya serta memperluas peluang untuk mencapai impian yang dimilikinya.
	Akan tetapi pada individu yang memiliki gangguan, keterbatasan aktivitas, dan pembatasan partisipasi atau sering disebut dengan disabilitas atau difabel, sarana, prasarana, dan sumber daya manusia akan kebutuhan penyandang disabilitas masih terhitung kurang memadai kebutuhan khusus yang dimiliki oleh difabel.
	Difabel adalah istilah dari  ‘differently able’ yang memiliki arti berfokus pada kemampuan apa yang dimiliki orang cacat dan bagaimana mereka menggunakan kemampuan itu, bukan pada kemampuan apa yang tidak dimiliki oleh orang cacat  (Jessica, 2012, p.2). 
	Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 5 Ayat (1) Tentang Penyandang Disabilitas, menyebutkan bahwa Penyandang Disabilitas memiliki hak seperti ; hidup, bebas dari stigma, privasi, keadilan dan perlindungan hukum, pendidikan, pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi, kesehatan, politik, keagamaan, keolahragaan, kebudayaan dan pariwisata, kesejahteraan sosial, aksesibilitas, pelayanan publik, pelindungan dari bencana, habilitasi dan rehabilitasi, konsesi, pendataan, hidup secara mandiri dan dilibatkan dalam masyarakat, berekspresi, berkomunikasi, dan memperoleh informasi, berpindah tempat dan kewarganegaraan, bebas dari tindakan Diskriminasi, penelantaran, penyiksaan, dan eksploitasi.
	Meskipun, dalam Undang-Undang Republik Indonesia sudah tertulis perlindungan hak individu penyandang disabilitas yang bertujuan untuk menghilangkan kesenjangan difabel agar dapat berinteraksi dan berpartisipasi dalam masyarakat serta memenuhi kebutuhannya. Pada kenyataannya, saat ini prasarana umum di yang dikhususkan untuk kaum difabel masih belum maksimal dalam memudahkan difabel dalam berkativitas.
	Pemandangan yang tidak mudah hilang dari ingatan penulis pada saat berada di bangku sekolah adalah, menyaksikan langsung perjuangan difabel dalam kesehariannya untuk mobilitas di dalam sekolah yang tidak memiliki akses khusus untuk disabilitas. Dikarenakan akses dalam lingkungan sekolah masih kurang ramah dengan pengguna kursi roda, siswa tersebut memilih menyeret tubuhnya untuk mobilitas dalam sekolah. Siswa yang menggunakan alat bantu kursi roda, tongkat jalan, atau sepatu khusus di lingkungan sekolah memerlukan pendamping untuk membantunya ketika dihadapkan oleh rintangan seperti adanya tangga kecil atau lubang saluran air yang tidak dapat dilalui oleh alat bantu tersebut. 
	Difabel dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu difabel mental, difabel fisik serta difabel fisik dan mental (Novita, 2014, p.8). Sebagian masyarakat masih menganggap difabel sebagai aib keluarga sehingga orang tua atau keluarga cenderung menyembunyikan dan kurang memerhatikan kebutuhan anak sesuai dengan haknya baik di bidang pendidikan maupun kesehatan dan bidang lainnya, hal ini menjadi penghalang utama difabel untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Diskriminasi yang ada terhadap kaum difabel muncul karena masih kurangnya pengetahuan dan pengalaman masyarakat luas mengenai difabel. Terbatasnya lapangan kerja untuk kaum difabel berdampak pada kesempatan difabel untuk menunjukan kemampuannya yang semangkin kecil.
	Data Statistik Pendidikan dari  Badan Pusat Statistik pada tahun 2018, menunjukan ketimpangan angka partisipasi sekolah (APS) antara penyandang disabilitas dan yang bukan disabilitas. APS tertinggi terjadi pada kelompok umur 7-12 tahun, yaitu sebesar 91,12% untuk penyandang disabilitas dan 99,29% untuk bukan penyandang disabilitas. Sementara itu, APS terendah terjadi pada kelompok umur 19-24 tahun, yaitu 12,96% untuk penyandang disabilitas dan 24,53% untuk penyandang bukan disabilitas.
	Rendahnya tingkat pendidikan difabel menyebabkan berkurangnya peluang karir untuk menunjang kebutuhannya. Kebanyakan orang difabel hidup dalam kemiskinan karena mereka tidak mempunyai kesempataan yang sama seperti orang normal. Orang yang tidak cacat menganggap bahwa kaum difabel tidak mempunyai kemampuan. Mereka dianggap tidak bisa bekerja, tidak bisa berpendidikan, tidak bisa belajar, tidak bisa naik transportasi, tidak bisa mandiri, selalu perlu bantuan, dan dianggap bahwa semua kaum difabel menderita cacat parah (Jessica, 2012, p.8). 
	Hasil wawancara dengan pihak YPAC Jakarta menunjukan bahwa banyak orang tua dari difabel yang disekolahkan di YPAC Jakarta, hanya memberikan dukungan berupa materi kepada anaknya dan kurang mengetahui perkembangan dari kondisi anak dibandingkan dengan pendamping yang ditugaskan orang tua untuk menemani anaknya. Beberapa orang tua yang memilih untuk memprioritaskan anaknya yang non difabel dikarenakan memiliki pemikiran. apabila nanti ke depan anak difabelnya akan menjadi tanggungan anaknya yang normal. Oleh karena itu anaknya yang normal akan lebih di perhatikan kesiapannya di masa depan.
	Akan tetapi dibalik hambatan yang dimilikinya, individu dengan difabel ini tetap memiliki kewajiban yang perlu dilaksanakan setiap harinya. Milu Winasti (2013, p.179), mengatakan  bahwa  keterbatasan  fisik  seseorang  tidak  hanya  dapat menjadi  hambatan,  namun  juga  dapat  menjadi  motivasi  untuk  maju  dan  berkembang  dalam memenuhi  tugas  perkembangannya  sebagai  individu.
	Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas- aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan (Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno (dalam Harun dkk, 2014, p.2)). Motivasi diri pada dasarnya berasal dari dalam diri setiap individu, akan tetapi banyak faktor yang mepengaruhinya (Mario & Vandri, 2019, p.4)
	Tidak tercapainya tujuan individu dapat menyebabkan menurunnya motivasi dalam diri difabel. Individu yang tidak dapat mengatasi dan mengontrol kondisi yang menekan dan menantang individu dangan sumber daya yang dimilikinya, menyebabkan muculnya stres dalam dirinya. Untuk mengurangi stres yang didapatkan dari persoalan yang dihadapi difabel, diperlukannya suatu usaha untuk menanggulangi stress. 
	Hasil dari observasi yang peneliti lakukan di YPAC Jakarta mennjukan bahwa sebagian dari difabel memiliki antusias yang besar untuk mengikuti kegiatan yang ada di YPAC Jakarta, akan tetapi beberapa difabel menunjukan perlu adanya dorongan dari para guru untuk menggerakan para difabel dalam mengikuti kegiatan yang ada.
	Siswanto (dalam Nindya Wijayanti, 2007, p.24) menyebutkan coping berasal dari kata koping yang bermakna harfiah pengatasan atau penanggulangan (to cope with = mengatasi, menanggulangi). Koping juga sering dimaknai sebagai cara individu memecahkan masalah (problem solving). Dalam konteks ini, Koping merupakan strategi-strategi sosial, personal dan kontekstual yang digunakan oleh individu dalam menghadapi situasi yang dipersepsikan sebagai kondisi yang menyebabkan stress atau distress psikologis (Mohino dkk dalam Yulia Sholichatun, 2011, p.26). Koping stres merupakan suatu usaha dari individu untuk mengurangi beban yang didapatkan dari persoalan yang sedang dihadapi dengan menggunakan berbagai metode tergantung sumber stres dan variabel personal lainnya seperti kemampuan dan pengalaman menghadapi untuk mengatasi stres yang dialaminya dikarenakan situasi yang ada.
	Difabel dengan koping stress yang baik dapat menghadapi penyebab stresnya dan meningkatkan kembali motivasi diri mereka. Sebaliknya, difabel yang memiliki strategi koping stress kurang baik, dapat terpuruk dalam persoalan yang mengakibatkan hilangnya motivasi dan munculnya pola pikir yang dapat memengaruhi pandangan difabel tentang keberadaan dirinya dalam lingkungan sosial dan akan memengaruhi penerimaan diri terhadap kondisi fisik yang dimilikinya. Hal ini tidak menutup kemungkinan untuk difabel benar-benar menjadi orang yang tidak berfungsi secara sosial dan tidak dapat merawat diri sendiri.
	Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan difabel di unit pendidikan YPAC Jakara, mereka merasa sedih dah tersakiti dengan omongan dan pandangan orang-orang disekitarnya mengenai dirinya. Oleh karena itu, difabel tersebut memilih untuk pindah dari sekolah lamanya dan bergabung dengan YPAC Jakarta untuk mencari lingkungan yang lebih positif.
	Untuk dapat berakitifitas layaknya individu normal, difabel harus percaya diri, yakin, dan mau berusaha agar sukses mengatasi disabilitasnya (Llewellyn & Hogan, dalam Arif M, 2016, p.147). Self efficacy adalah pendapat diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu yang berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diinginkan dan memuaskan untuk mencapai suatu hasil (Shofiah & Raudatussalamah, dalam Sarah, 2018, p.12)
	Menurut Kreitner dan Kinicki (dalam Endang Pudjiastuti, 2012, p.107) efikasi diri akan mempengaruhi proses motivasi seseorang, yaitu setelah orang itu tahu dan yakin akan kemampuannya, mereka merasa mampu untuk melaksanakan tugasnya, maka motivasinya juga akan lebih kuat dalam menyelesaikan tugas tersebut.
	Tercapai atau tidaknya tujuan individu, dipengaruhi oleh keyakinan yang dimiliki difabel terhadap kemampuan dirinya. Difabel yang mampu menerima keadaan dirinya dan bertahan untuk melanjutkan impian dalam hidupnya menunjukan efikasi diri yang tinggi. Difabel dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian kejadian disekitarnya sedangkan difabel dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan efikasi diri yang rendah cenderung akan mudah menyerah, sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada (Chemers dkk (dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawita Suminta, 2013, p.22))
	Berdasarkan hasil wawancara oleh salah satu siswa, sampai saat ini individu difabel masih kesulitan untuk mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. Dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana yang dapat diakses untuk menunjang kebutuhannya, hal ini membuat difabel merasa sebagai minoritas dan tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya.
	Difabel fisik tidak hanya meliputi kelainan dalam fisik individu semata, melainkan meliputi gangguan pada bidang fisik, mental emosi maupun sosial, sehingga menimbulkan hambatan tingkah laku sikap dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, dengan demikian difabel  harus mendapatkan pelayanan khusus, agar dapat mencapai kelayakan hidup yang optimal di masyarakat (Ratnaning dalam Lutfia Nurhayati, 2017, p.63).
	Oleh karena itu, sangatlah diperlukan suatu sarana yang dapat membantu para individu yang memiliki keterbatasan fisik dalam beraktivitas sehari-hari untuk mengembangkan pribadinya dalam menghadapi keterbatasannya. Satu - satunya jalan untuk ‘merehabilitasi disabilitas’ adalah dengan menghilangkan hambatan, mengubah model interaksi antara individu dan perubahan lingkungan fisik dan sosial (Stopa, dalam Arif M, 2016, p.148).
	Diantara sarana yang berlokasi menangani penyandang cacat, terdapat yayasan yang mengabdikan baktinya untuk membina anak-anak berkebutuhan khusus, melalui bantuan terapi serta pendidikan formal dan non formal yang disesuaikan dengan keadaan masing-masing, yayasan tersebut dikenal dengan sebutan YPAC.
	YPAC memiliki rangkaian layanan dan fasilitas yang dapat dimanfaatkan difabel untuk belajar dan mengembangkan kemampuan dirinya yang dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, lingkungan didalam YPAC Jakarta dibangun dengan menyesuaikan kebutuhan difabel yang memiliki alat bantu sehingga mereka dibiasakan untuk bergerak secara mandiri.
	Berangkat dari fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan efikasi diri dan koping stress dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta.

B. [bookmark: _Toc29412254][bookmark: _Toc44150684]Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat hubungan antara koping stres dan efikasi diri dengan motivasi diri. Hal ini memunculkan beberapa perumusan masalah yaitu:
1. Apakah ada hubungan antara koping stres dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta?
2. Apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan motivasi diri pada difabel 	fisik di YPAC Jakarta?
3. Apakah ada hubungan antara koping stres dan efikasi diri dengan motivasi diri 	pada difabel fisik di YPAC Jakarta?

C. [bookmark: _Toc29412255][bookmark: _Toc44150685]Tujuan Penelitian
        Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menguji hubungan antara koping stres dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta.
2. Menguji hubungan antara efikasi diri dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta.
3. Menguji hubungan antara koping stres dan efikasi diri dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta.

[bookmark: _Toc29412256][bookmark: _Toc44150686]D.   Manfaat Penelitian
       Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.    Teoritis
Penulisan ini diharapkan dapat berguna bagi upaya pengembangan ilmu – ilmu psikologi dengan data – data yang diperoleh dari proses penulisan ini. Dari data yang diperoleh diharapkan dapat menambah wawasan tentang motivasi diri, koping stres dan efikasi diri.
2.    Praktis
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[bookmark: _Toc29412257]Hasil dari penulisan karya ilmiah ini, diharapkan bisa membawa hal yang positif dengan memberikan wawasan mengenai difabel kepada masyarakat dan juga mahasiswa psikologi agar dapat lebih memerhatikan situasi yang ada pada lingkungan sekitar. 


[bookmark: _Toc44150687][bookmark: _Toc29412258]BAB II
[bookmark: _Toc44150688]TINJAUAN PUSTAKA 
	Pada bab ini, peneliti akan membahas mengenai teori ilmiah dari masalah-masalah yang akan diteliti, diantaranya yaitu motivasi diri, koping stres dan efikasi diri. Selain itu di bab ini juga akan membahas kerangka berpikir dan hipotesis penelitian
A. [bookmark: _Toc23758255][bookmark: _Toc29412259][bookmark: _Toc44150689]Motivasi Diri
1. [bookmark: _Toc23758256][bookmark: _Toc29412260][bookmark: _Toc44150690]Pengertian Motivasi Diri
	Motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan yang mengarah ketercapaianya tujuan tertentu (A.S. Munandar, 2014, p. 323 ). Yudrik Jahja (2011, p.65) mengemukakan bahwa motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah  tujuan. Adapun motivasi ada yang bersifat internal dan eksternal. Motivasi yang sifatnya eksternal terkait dengan  pengaruh atau eksistensi orang lain di luar individu, misalnya pengaruh orang tua, guru dan teman yang dapat mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu. 
	Menurut Kasschau (2003, p.316), motivasi instrinsik merupakan keterlibatan dalam kegiatan karena secara pribadi memberi penghargaan atau karena memenuhi keyakinan dan harapan kita. Sansone & Harackiewicz (2000, p.16) mengatakan bahwa motivasi intrinsic diperlukan setiap kali individu berperilaku untuk kepuasan yang melekat dalam perilaku itu sendiri. Motivasi Intrinsik adalah motivasi internal yang terdiri dari seperti penentuan nasib sendiri, rasa ingin tahu, tantangan, dan usaha (Santrock, 2011, p.425). 
	Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi diri merupakan dorongan dari dalam diri individu tanpa pengaruh dari luar yang menggerakan individu untuk melakukan suatu kegiatan agar tujuannya tercapai.
2. [bookmark: _Toc29412262][bookmark: _Toc44150691][bookmark: _Toc29412261][bookmark: _Toc23758257]Aspek
Dalam memahami motivasi, Self Determination Theory Deci & Ryan (dalam Sansone & Harackiewicz, 2000, p.14), mengasumsikan bahwa manusia memiliki kecenderungan inheren untuk termotivasi secara intrinsik, untuk mengasimilasi dunia sosial dan fisik mereka, untuk mengintegrasikan peraturan eksternal ke dalam regulasi diri dan dengan demikian mengintegrasikan diri mereka ke dalam keseluruhan sosial yang lebih besar. Akan tetapi, khusus untuk SDT adalah proposisi bahwa kecenderungan integratif atau aktualisasi yang berevolusi ini beroperasi bersamaan dengan kebutuhan psikologis dasar untuk otonomi, kompetensi, dan keterkaitan (Deci & Ryan (dalam Sansone & Harackiewicz, 2000, p.14)).
1. Kebutuhan autonomi (need for autonomy)
	Kebutuhan untuk mengatur diri diri sendiri dan mengatur perilakunya berdasarkan keputusan dan pemikiran dirinya sendiri.
2. Kompetensi (need for competence)
	Kebutuhan untuk melibatkan diri dalam tantangan dan pengalaman-pengalaman di lingkungan sekitarnya
3. Hubungan (need for relatedness)
	Kebutuhan untuk mencari keterikatan emosi dari perasaan aman, rasa memiliki dan hubungan intim dengan orang lain.
	Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan autonomi (need for autonomy), kebutuhan kompetensi (need for competence), dan kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain (need for relatedness) merupakan aspek-aspek yang terdapat dalam motivasi diri individu.
3. [bookmark: _Toc44150692]Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Diri
	Komang dkk (2009, p.31) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi antara lain: 
1. Karakteristik individu yang terdiri dari: 
a. Minat
b. Sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan dan situasi pekerjaan
c. Kebutuhan individual
d. Kemampuan atu kompensasi
e. Pengetahuan tentang pekerjaan
f. Emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai 
2. Faktor-faktor pekerjaan
1 Faktor lingkungan pekerjaan
a. Gaji dan benefit yang diterima
b. Kebijakan-kebijakan perusahaan
c. Supervisi
d. Hubungan antar manusia
e. Kondisi pekerjaan seperti jam kerja, lingkungan fisik dan sebagainya
f. Budaya organisasi
2 Faktor dalam pekerjaan
a. Sifat pekerjaan
b. Rancangan tugas/pekerjaan
c. Pemberian pengakuan terhadap prestasi
d. Tingkat/besarnya tanggung jawab yang diberikan
e. Adanya perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan
f. Adanya kepuasan dari pekerjaan.
	Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi diri terdiri dari dua faktor yaitu faktor karakteristik individu dan faktor-faktor pekerjaan.

B. [bookmark: _Toc29412263][bookmark: _Toc44150693]Koping Stres
1. [bookmark: _Toc29412264][bookmark: _Toc44150694]Pengertian Koping Stres
	Sarafino & Smith (2011, p.111) menjelaskan bahwa koping adalah suatu proses individu yang mencoba untuk mengelola perbedaan yang dirasakan antara tuntutan dan sumber daya yang mereka punya dalam situasi stress. Coping didefinisikan sebagai pikiran dan perilaku yang digunakan untuk mengelola tuntutan internal dan eksternal dari situasi yang dinilai sebagai stres (Folkman & Moskowitz, dalam Taylor 2018, p.138). Kasschau (2003, p.430) mengatakan koping stress merupakan usaha individu untuk menguasai, kontrol, mengurangi, dan mentolerir stressor di kehidupannya.
	Coping bukanlah tindakan satu waktu yang dilakukan oleh individu, melainkan kumpulan tanggapan, terjadi dari waktu ke waktu, dimana lingkungan dan individu mempengaruhi satu sama lain (Taylor, 2018, p,138). Menurut Sanrock (2001, p.486) coping yang efektif dapat mencakup menghilangkan satu atau lebih stressor dari kehidupan remaja, coping yang berfokus pada masalah, sistem pendukung, dan menggunakan berbagai strategi coping.  
	Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa koping stres adalah suatu upaya yang dilakukan individu untuk menghadapi situasi atau konflik yang ada. 
2. [bookmark: _Toc29412265][bookmark: _Toc44150695]Aspek
	Lazarus (dalam Santrock, 2001, p.485) mengungkapkan ada dua tipe coping utama yang biasanya dapat menurunkan stress, yaitu:
1. Problem Focus Coping
	Adalah strategi kognitif yang digunakan individu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 


2. Emotion focus coping 
	Adalah strategi penanganan stres dengan memberikan respon secara emosional yang biasanya bersifat defensif.
	Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang terdapat pada koping stres dibagi menjadi dua yaitu problem focus coping dan emotion focus coping.

C. [bookmark: _Toc29412266][bookmark: _Toc44150696]Efikasi Diri
1. [bookmark: _Toc29412267][bookmark: _Toc44150697]Pengertian Efikasi Diri
	Dweck & Leggett (dalam Sansone & Harackiewicz, 2000), p.206) memandang efikasi sebagai moderator tujuan kinerja dan hasil lainnya. Sebagai orang pertama yang mengemukakan efikasi diri, menurut Albert Bandura (dalam Sarafino & Smith, 2011, p.88) mendefinisikan efikasi diri adalah kepercayaan individu akan kemampuannya untuk sukses dalam melakukan sesuatu. 
	Elliott, et al (2000, p.222) menyatakan bahwasanya efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan kontrol atas kehidupan mereka. Efikasi diri merupakan persepsi bahwa seseorang mampu melakukan tindakan tertentu (Taylor, 2018, p.335). Sementara itu, Baron & Byrne (2004, p.183) efikasi diri adalah keyakinan sesorang akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan, atau mengatasi sebuah hambatan. 
	Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan yang ada didalam diri seseorang mengenai seberapa besar kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu sehinga mampu bertahan serta mampu mengatasi suatu hambatan.
2. [bookmark: _Toc29412268][bookmark: _Toc44150698]Dimensi
	Menurut Bandura (dalam Leong, 2008, p.765) efikasi diri dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu :
1. Tingkat (level) 
	Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakini oleh individu untuk dapat diselesaikan.
2. Kekuatan (strength) 
	Dimensi ini merupakan tingkat kepercayaan dan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu tugas. 
3. Generalisasi (generality)
	Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya, apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.
	Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat (level), kekuatan (strenght), dan generalisasi (generality) merupakan dimensi-dimensi yang terdaoat pada efikasi diri.
D. [bookmark: _Toc29412269][bookmark: _Toc44150699]Kerangka Berpikir
	Kesulitan dalam mengakses sarana dan prasarana menyebabkan terbatasnya kesempatan yang dimiliki oleh difabel untuk bereksistensi dan juga dapat menyebabkan difabel akhirnya tidak bisa mandiri saat berada di ruang publik. Sebagian besar dari mereka harus bergantung pada bantuan orang lain. Adanya kesenjangan sosial bagi kaum difabel mengakibatkan ketidakberdayaan dalam kehidupannya sehari-hari. 
	Kaplan (dalam Jessica, 2012, p.18) mengatakan definisi kecacatan menurut aspek sosial dan budaya adalah akibat sikap negatif atau sihir. Orang yang cacat sering disembunyikan di dalam rumah supaya tidak terlihat oleh masyarakat. Keluarga tersebut akan merasa malu karena mereka mempunyai anak atau keluarga yang cacat di dalam keluarga mereka. Menurut budaya, kecacatan tidak adalah akibat dari sikap negatif dan itulah alasannya mengapa orang harus merasa malu. Kaplan mengatakan definisi ini adalah definisi yang paling tua dalam hal kecacatan. Penelitian menunjukkan bahwa orang Indonesia merujuk pada definisi ini dalam kaitannya dengan kaum difabel. 
	Anggapan bahwa difabel merupakan individu yang lemah dan tidak berdaya merupakan stigma dari masyarakat yang dapat menyebabkan terbentuknya pola pikir yang negatif dalam diri difabel. Oleh karena itu, dibutuhkannya dorongan dari dalam diri difabel, yaitu motivasi, untuk mengembangkan diri mereka agar dapat mencapai suatu tujuan, harapan, dan keinginan yang dimilikinya dan mengubah stigma negatif dalam masyarakat.
	Difabel yang memiliki motivasi diri yang rendah akan terlihat dalam tindakan atau perilakunya. Semakin rendah motivasi diri difabel, semakin kecil usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang dimiliki dirinya. Rendahnya motivasi sesorang dapat dipengaruhi oleh kondisi psikologis seperti tingkat stres dalam diri individu. 	Stres merupakan respon yang muncul disaat individu dihadapkan dengan persoalan yang membuatnya merasa tertekan. Koping stres merupakan suatu usaha dari individu untuk mengurangi beban yang didapatkan dari persoalan yang sedang dihadapi dengan menggunakan berbagai metode tergantung sumber stres dan variabel personal lainnya seperti kemampuan dan pengalaman menghadapi untuk mengatasi stres yang dialaminya dikarenakan situasi yang ada. Difabel dengan koping stres yang baik dapat meningkatkan motivasi difabel dalam berusaha mencapai tujuan yang dimilikinya, sebaliknya, koping stress difabel yang menurun dapat mengakibatkan motivasi yang rendah dalam mencapai tujuannya.
	Sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Azmi Saragih, Dwi Novita Sari (2019), dengan judul “Hubungan Coping Stress Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi BK pada Mata Kuliah Statistika “ menunjukan Hasil penelitian bahwa coping stress memiliki korelasi dengan motivasi belajar dengan nilai r hitung sebesar 0,680 > r tabel 0,261. 
	Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Ani Meiriana (2016) dengan judul “Hubungan Antara Coping Stress dan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Remaja Yang Orang Tuanya bercerai (Samarinda)”, hasil uji nonparametrik antara variabel coping stress dengan motivasi belajar sebesar 0.306 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) menunjukan ada korelasi rendah dan signifikan. Artinya semakin rendah coping stress belum tentu semakin tinggi pula motivasi belajar para siswa-siswi yang orang tuanya bercerai.
	Bukan hanya dilihat dari koping stres, motivasi diri difabel juga dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat efikasi dirinya. Difabel dengan efikasi diri yang rendah cenderung takut terhadap kejadian yang tidak bisa mereka kontrol dan bersifat tidak pasti. Individu dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha untuk mengelola persoalan yang sedang dihadapi untuk menghindari pembentukan konsep diri yang negatif. Efikasi diri tersebut perlu dimiliki oleh difabel untuk bisa bertahan dalam menghadapi kesulitan, serta pola pikir dan reaksi emosional dengan kondisi fisik yang dimilikinya, sehingga difabel memiliki keinginan untuk memahami kondisi yang dimilikinya dan keyakinan atas kemampuannya dalam melakukan suatu tugas.
	Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dinda Ayu Novariandhini & Melly Latifah (2012). Dengan judul “ Harga Diri, Efikasi Diri, Motivasi Belajar, dan Prestasi Akademik Siswa SMA Pada Berbagai Model Pembelajaran” hasil analisis korelasi menunjukan efikasi diri berhubungan signifikan dengam motivasi intrinsic (r = 0.451, p < 0.05). 
	Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Erna Hendrawati (2006) dengan judul “Pengaruh Locus Of Control Terhadap Self Efficacy Dan Motivasi Berprestasi” menunjukan hasil pengolahan data diketahui bahwa probabilitas selfeflcacy sebesar 0,445 > 0,05, maka berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel selfeflcacy terhadap motivasi berprestasi.
	Persoalan dan hambatan yang muncul dalam kehidupan difabel dapat menyebabkan difabel harus mengeluarkan tenaga fisik dan emosi yang lebih banyak dibandingkan individu non-difabel untuk melalui keseharianya. Oleh karena itu diperlukannya koping stres sebagai strategi penyelesaian masalah yang dihadapi oleh difabel dan keyakinan dari dalam diri difabel mengenai kemampuan yang dimilikinya dalam mengerjakan suatu tugas berupa efikasi diri untuk meningkatkan motivasi diri difabel menuju kehidupan yang positif.

E. [bookmark: _Toc29412270][bookmark: _Toc44150700]Hipotesis
1. Hipotesis alternatif (Ha1)	: Ada hubungan antara koping stres dengan motivasi 				diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta.
2. Hipotesis alternatif (Ha2)	: Ada hubungan antara efikasi diri dengan motivasi diri 				pada difabel fisik di YPAC Jakarta.
3. [bookmark: _Toc29412271]Hipotesis alternatif (Ha3)	: Ada hubungan antara koping stres dan efikasi diri 					dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta.
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[bookmark: _Toc44150701][bookmark: _Toc29412272]BAB III
[bookmark: _Toc44150702]METODOLOGI PENEITIAN
	Pada bab ini, peneliti akan membahas mengenai metode penelitian yang meliputi identifikasi variabel penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, populasi, sampel dan teknik pengambilan data, metode pengambilan data, instrumen penelitian ( Blue Print ), metode analisis instrumen, hasil uji coba instumen dan teknik analisis data.
A. [bookmark: _Toc29412273][bookmark: _Toc44150703]Identifikasi Variabel Penelitian
	Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017, p.38). Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Sugiyono (2017, p.39) menyampaikan “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).” Variabel dependen (terikat) adalah “Variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” 
Adapun identifikasi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut : 
A. Variable Terikat (Y) : Motivasi Diri
B. Variable Bebas (X1) : Koping Stres 
C. [bookmark: _Toc29412274]Variable Bebas (X2) : Efikasi Diri

D. 
22

B. [bookmark: _Toc44150704]Definisi Konseptual Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc29412275]	Definisi konseptual variabel penelitian merupakan pemaknaan dari sebuah konsep yang digunakan sehingga memudahkan peneliti mengoperasikan konsep tersebut di lapangan. 
Beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan variabel yang akan ditetili, antara lain :
1. [bookmark: _Toc29412276]Motivasi Diri merupakan dorongan dari dalam diri individu tanpa pengaruh dari luar yang menggerakan individu untuk melakukan suatu kegiatan agar tujuannya tercapai.
2. Koping stres adalah suatu upaya yang dilakukan individu untuk menghadapi situasi atau konflik yang ada.
3. Efikasi diri adalah keyakinan yang ada didalam diri seseorang mengenai seberapa besar kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu sehinga mampu bertahan serta mampu mengatasi suatu hambatan.

C. [bookmark: _Toc29412278][bookmark: _Toc44150705]Definisi Operasional Variabel Penelitian
	Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2017, p.39) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc29412279][bookmark: _Toc44150706]Motivasi Diri
	Motivasi diri merupakan dorongan dari dalam diri individu tanpa pengaruh dari luar yang menggerakan individu untuk melakukan suatu kegiatan agar tujuannya tercapai. Motivasi diri akan diukur menggunakan skala Guttman dengan dua pilihan jawaban, yaitu: Setuju dan Tidak Setuju.Adapun aspek-aspek motivasi diri yang terdiri dari atas : kebutuhan autonomi (need for autonomy), kebutuhan kompetensi (need for competence), dan kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain (need for relatedness).
2. [bookmark: _Toc29412280][bookmark: _Toc44150707]Koping Stres
	Koping stres adalah suatu upaya yang dilakukan individu untuk menghadapi situasi atau konflik yang ada. Pada penelitian ini, variabel koping stres akan diukur menggunakan skala Guttman dengan dua pilihan jawaban, yaitu: Setuju dan Tidak Setuju. Adapun aspek-aspek koping stres yang terdiri atas : problem focus coping dan emotion focus coping.
3. [bookmark: _Toc29412281][bookmark: _Toc44150708]Efikasi Diri
	Efikasi diri merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri atas kemampuan individu dalam melakukan suatu tugas. Efikasi diri akan diukur menggunakan skala Guttman dengan dua pilihan jawaban, yaitu: Setuju dan Tidak Setuju. Adapun dimensi-dimensi efikasi diri yang terdiri atas : tingkat (level), kekuatan (strength), dan generalisasi (generality).

D. [bookmark: _Toc29412282][bookmark: _Toc44150709]Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. [bookmark: _Toc29412283][bookmark: _Toc44150710]Populasi
Menurut Sugiyono (2017, p.80), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : Obyek/Subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah difabel yang berada di Unit Pendidikan, dan Unit Karya YPAC Jakarta. Jumlah populasi penelitian 115 orang.
2. [bookmark: _Toc29412284][bookmark: _Toc44150711][bookmark: _Toc29412285]Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (2017, p.81) yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili).
Roscoe dalam Sugiyono (2017, p.90), memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut :
1 Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500 orang.
2 Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negeriswasta, dan lain-lain), maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30 orang.
3 Bila didalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.
4 Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 sampai 20. 
Berdasarkan poin ke tiga yaitu jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti, maka sampel penelitian ini adalah 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti yaitu 30 orang yang terdiri dari 21 siswa unit pendidikan dan 9 anggota unit karya.
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah Non probability Sampling dengan metode Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2017, p.85), "Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu". Purposive Sampling dipilih peneliti karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang telah ditentukan oleh penulis. Adapun kriteria responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memiliki disabilitas atau hambatan yang bersifat fisik
2. Mampu memahami dan mengisi pernyataan yang ada dalam kuesioner.



E. [bookmark: _Toc29412286][bookmark: _Toc44150712]Metode Pengambilan Data
Dalam  penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah berupa kuesioner dalam bentuk skala Guttman. Menurut Sugiyono (2017, p.96) “Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas dari responden, yaitu hanya terdapat dua interval seperti “setuju-tidak setuju”; “ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak pernah” dan lain-lain”. Pilihan terdiri atas dua alternatif jawaban, yaitu: Setuju, dan Tidak Setuju.
Masing-masing pernyataan yang ada dalam kuisioner tersebut mempunyai dua skor yaitu, pada pernyataan dengan sikap mendukung akan diberi nilai satu (1), kemudian untuk pernyatan dengan sikap tidak mendukung akan diberi nilai nol (0).
Tabel 3. 1
Tabel Penilaian Skala Model Guttman
	Alternatif Jawaban
	Favorable
	Unfavorable

	Setuju
	1
	0

	Tidak Setuju
	0
	1


[bookmark: _Toc29412287]
F. [bookmark: _Toc44150713]Instrumen Penelitian (Blueprint)
Instrument penelitian adalah “suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian” (Sugiyono, 2017,  p.102).


1. Skala Motivasi Diri
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek motivasi menurut Deci & Ryan (dalam Sansone & Harackiewicz, 2000) yang meliputi kebutuhan autonomi (need for autonomy), kebutuhan kompetensi (need for competence), dan kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain (need for relatedness).
Tabel 3.2
Blue Print Skala Motivasi Diri Sebelum Uji Coba
	No
	Aspek
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Otonomi (Autonomy)
	Menikmati kegiatan belajar yang dilakukan (enjoyment)
	4,18
	2,32
	4

	
	
	Tidak adanya perasaan tertekan saat belajar (absence of pressure)
	1,29
	12,23
	4

	
	
	Merasa memiliki kebebasan dalam belajar (perceived choice)
	11,26
	9,33
	4

	2
	Kompetensi (Competence)
	Merasa memiliki kompetensi dalam kegiatan belajar (perceived competence)
	14,28
	20,34
	4

	
	
	Berusaha keras dalam belajar (effort)
	3,17
	5,24
	4

	
	
	Yakin bahwa belajar memberikan manfaat bagi diri (value)
	6,31
	21,36
	4

	3
	Hubungan
(Relatedness)
	Memiliki dukungan guru dalam belajar
	16,35
	7, 19
	4

	
	
	Memiliki dukungan teman dalam belajar
	8,13
	15,27
	4

	
	
	Memiliki dukungan orang tua dalam belajar
	10,25
	22, 30
	4

	Jumlah
	18
	18
	36




2. Skala Koping Stres
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek koping stres Lazarus (dalam Santrock, 2001)  yang meliputi problem focus coping dan emotion focus coping.
Tabel 3.3
Blue Print Skala Koping Stres Sebelum Uji Coba
	No
	Aspek
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Problem Focus Coping
	Kehati-hatian
	4, 16,30,
	1,17,29
	6

	
	
	Tindakan langsung
	5,25,40
	2,18,38
	6

	
	
	Negosiasi
	6,32,35
	3,19,26
	6

	2
	Emotional Focus Coping
	Pelarian diri dari masalah
	28, 33,24
	10,11,20
	6

	
	
	Meringankan beban masalah
	8,12,34
	21,22, 36
	6

	
	
	Menyalahkan diri sendiri
	9,39,31
	13,15,37
	6

	
	
	Mencari arti
	7, 27, 42
	14,23,41
	6

	Jumlah
	
	21
	21
	42


3. Skala Efikasi Diri
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek efikasi diri menurut Bandura (dalam Leong, 2008) yang meliputi tingkat, kekuatan, dan generalisasi.
Tabel 3.4
Blue Print Skala Efikasi Diri Sebelum Uji Coba
	No
	Dimensi
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Tingkat
	Usaha dalam penyelesaian tugas
	1,7,14
	5,11,15
	6

	
	
	Keyakinan mampu menyelesaikan tugas
	19,26,31
	21,29,33
	6

	2
	Kekuatan
	Ketahanan dalam pemenuhan tugas
	3,12,18
	2,10,16
	6

	
	
	Mampu mengatasi hambatan
	24,30,36
	20,27,35
	6

	3
	Generalisasi
	Penguasaan bidang pekerjaannya
	6,9,17
	8,13,28
	6

	
	
	Keyakinan dalam menjalankan berbagai macam tugas
	22,25,34
	4, 23, 32
	6

	Jumlah
	18
	18
	36


G. [bookmark: _Toc44150714][bookmark: _Toc29412288]Metode Analisis Instrumen
Suatu alat ukur yang baik mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya dan valid sehingga informasi tersebut memiliki beberapa kriteria yang telah ditentukan, yaitu Valid dan Reliabel. Maka sebelum melakukan analisis lebih lanjut, perlu dilakukan uji Validitas dan Reliabilitas terlebih dahulu terhadap instrumen yang diuji agar hasilnya dapat memberikan gambaran yang jelas seperti dengan keadaan yang sebenarnya.
1. Validitas Instumen
Validitas menurut Sugiyono (2017, p.267) menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
	Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dengan cara membandingkan alpha cronbach dengan alpha if item deleted setiap item. Apabila dari hasil output SPSS berarah korelasi positif dan nilai Alpha if Item Deleted pada setiap aitem lebih rendah dibandingkan Cronbach Alpha, maka aitem tersebut dinyatakan valid. Tetapi jika nilai Alpha if Item Deleted lebih besar dari nilai Cronbach Alpha atau bernilai minus (-), maka aitem tersebut tidak valid/gugur. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas item menggunakan program SPSS versi 23.0 for windows. (Kuncono, 2016: p.19).


2. Realibilitas Instumen
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017, p.268)
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha cronbach’s  untuk menganalisis butir-butir item yang valid dari hasil uji validitas dengan bantuan SPSS versi 23.0 for windows. Berikut ini adalah kaidah Guilford yang digunakan untuk mengetahui kaidah baku tingkat reliabilitas (Kuncono, 2016, p.20).
Tabel 3.5
Kriteria Koefisien Reliabilitas Menurut Guilford
	Kritertia                                                 
	Koefisien Reliabilitas

	Sangat Reliabel                                                 
Reliabel                                                       
Cukup Reliabel                                                
Kurang Reliabel                                               
Tidak Reliabel                                                    
	> 0, 9
0,7 – 0,9
0,4 – 0,7
0,2 – 0,4
<0,2



H. [bookmark: _Toc44150715][bookmark: _Toc29412289]Hasil Uji Coba Instumen
Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas. Uji coba instrumen ini menggunakan tiga alat ukur yaitu skala motivasi diri, skala koping stres dan skala efikasi diri, 
Ketiga instrumen ini diuji coba pada 30 responden diluar tempat penelitian, yang memenuhi kriteria yang ditentukan penulis.
1. [bookmark: _Toc44150716]Pengujian Validitas
Analisis uji validitas dari masing-masing skala adalah sebagai berikut :
a. Hasil Analisis Item Skala Motivasi Diri
Skala motivasi diri yang diberikan pada subjek terdiri dari 36 item. Hasil analisis item skala motivasi diri dengan angka lebih kecil dari cronbach’s alpha ditemukan sebesar 0.654 sampai dengan 0.825.
Berdasarkan hasil tersebut, item yang dinyatakan gugur sebanyak 11 item dan yang valid sebanyak 25 item. 
Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Skala Motivasi Diri
	No
	Aspek
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Otonomi (Autonomy)
	Menikmati kegiatan belajar yang dilakukan (enjoyment)
	4*,18*
	2*,32
	1

	
	
	Tidak adanya perasaan tertekan saat belajar (absence of pressure)
	1*,29*
	12,23*
	1

	
	
	Merasa memiliki kebebasan dalam belajar (perceived choice)
	11,26
	9,33
	4

	2
	Kompetensi (Competence)
	Merasa memiliki kompetensi dalam kegiatan belajar (perceived competence)
	14*,28
	20,34
	3

	
	
	Berusaha keras dalam belajar (effort)
	3*,17
	5,24
	3

	
	
	Yakin bahwa belajar memberikan manfaat bagi diri (value)
	6,31
	21,36
	4

	3
	Hubungan
(Relatedness)
	Memiliki dukungan guru dalam belajar
	16,35
	7, 19
	4

	
	
	Memiliki dukungan teman dalam belajar
	8*,13*
	15,27
	2

	
	
	Memiliki dukungan orang tua dalam belajar
	10,25*
	22, 30
	3

	Jumlah
	9
	16
	25


Keterangan: (*) adalah item gugur


b. Hasil Analisis Item Skala Koping Stres
Skala koping stress yang diberikan pada subjek terdiri dari 42 item. Hasil analisis item skala koping stres dengan angka lebih kecil dari cronbach’s alpha ditemukan sebesar 0.564 sampai dengan 0.782.
Berdasarkan hasil tersebut, item yang dinyatakan gugur sebanyak 19 item dan yang valid sebanyak 23 item. Uraian item yang termasuk kategori valid dapat dilihat pada tabel 3.7
Tabel 3.7
Hasil Uji Coba Skala Koping Stres
	No
	Aspek
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Problem Focus Coping
	Kehati-hatian
	4, 16,30
	1,17,29
	6

	
	
	Tindakan langsung
	5, 25,40*
	2,18,38
	5

	
	
	Negosiasi
	6*,32,35
	3*,19,26
	4

	2
	Emotional Focus Coping
	Pelarian diri dari masalah
	28*, 33*,24*
	10*,11,20*
	1

	
	
	Meringankan beban masalah
	8*,12,34*
	21*,22, 36*
	2

	
	
	Menyalahkan diri sendiri
	9*,39*,31*
	13*,15*,37*
	0

	
	
	Mencari arti
	7, 27*, 42
	14,23,41
	5

	Jumlah
	
	10
	13
	23


Keterangan: (*) adalah item gugur
c. Hasil Analisis Item Skala Efikasi Diri
Skala efikasi diri yang diberikan pada subjek terdiri dari 36 item Hasil analisis item skala efikasi diri dengan angka lebih kecil dari cronbach’s alpha ditemukan sebesar 0.684 sampai dengan 0.856.
Berdasarkan hasil tersebut, item yang dinyatakan gugur sebanyak 12 item dan yang valid sebanyak 24 item. Uraian item yang termasuk kategori valid dapat dilihat pada tabel 3.8
Tabel 3.8
Hasil Uji Coba Skala Efikasi Diri
	No
	Dimensi
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Tingkat
	Usaha dalam penyelesaian tugas
	1,7,14
	5,11,15
	6

	
	
	Keyakinan mampu menyelesaikan tugas
	19*, 26*, 31
	21,29, 33
	4

	2
	Kekuatan
	Ketahanan dalam pemenuhan tugas
	3,12, 18*
	2,10,16
	5

	
	
	Mampu mengatasi hambatan
	24*,30*, 36
	20*,27, 35
	3

	3
	Generalisasi
	Penguasaan bidang pekerjaannya
	6*,9*, 17
	8,13*,28
	3

	
	
	Keyakinan dalam menjalankan berbagai macam tugas
	22*,25,34
	4*, 23*, 32
	3

	Jumlah
	
	10
	14
	24


Keterangan: (*) adalah item gugur
2. [bookmark: _Toc44150717]Pengujian Realibilitas
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan formula Alpha Cronbarch dan analisisnya menggunakan program SPSS versi 23.0 for Windows. 
Hasil  olah data  uji  statistik reliabilitas memperlihatkan koefisien alpha terhadap skala motivasi diri sebesar 0.918, skala koping stres diperoleh 0.668 dan pada skala motivasi diri diperoleh skala 0.937. Hal tersebut dapat disimpulkan pada masing - masing skala jika disesuaikan dengan kaidah reliabilitas Guilford, maka skala motivasi diri dan efikasi diri termasuk dalam kategori Sangat Reliabel, sedangkan skala koping stres termasuk dalam kategori Cukup Reliabel.
I. [bookmark: _Toc44150718]Instumen Final
1. Instumen Final Skala Motivasi Diri
Tabel 3.9
Instrumen Final Skala Motivasi Diri
	No
	Aspek
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Otonomi (Autonomy)
	Menikmati kegiatan belajar yang dilakukan (enjoyment)
	-
	32(4)
	1

	
	
	Tidak adanya perasaan tertekan saat belajar (absence of pressure)
	-
	12
	1

	
	
	Merasa memiliki kebebasan dalam belajar (perceived choice)
	11,26 (18)
	9,33(1)
	4

	2
	Kompetensi (Competence)
	Merasa memiliki kompetensi dalam kegiatan belajar (perceived competence)
	28(13)
	20,34 (3)
	3

	
	
	Berusaha keras dalam belajar (effort)
	17
	5,24
	3

	
	
	Yakin bahwa belajar memberikan manfaat bagi diri (value)
	6,31(2)
	21,36 (14)
	4

	3
	Hubungan
(Relatedness)
	Memiliki dukungan guru dalam belajar
	16,35 (8)
	7, 19
	4

	
	
	Memiliki dukungan teman dalam belajar
	-
	15,27 (23)
	2

	
	
	Memiliki dukungan orang tua dalam belajar
	10
	22, 30(25)
	3

	Jumlah
	9
	16
	25


Keterangan : ( ) nomor item setelah uji coba 


2. Instumen Final Skala Koping Stres
Tabel 3.10
Instrumen Final Skala Koping Stres
	No
	Aspek
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Problem Focus Coping
	Kehati-hatian
	4, 16,30(9),
	1,17,29(6)
	6

	
	
	Tindakan langsung
	5, 25(3)
	2,18,38(22)
	5

	
	
	Negosiasi
	32(13), 35(21)
	19,26(8)
	4

	2
	Emotional Focus Coping
	Pelarian diri dari masalah
	-
	11
	1

	
	
	Meringankan beban masalah
	12
	22(15)
	2

	
	
	Menyalahkan diri sendiri
	-
	-
	0

	
	
	Mencari arti
	7,42(10)
	14,23,41(20)
	5

	Jumlah
	10
	13
	23


Keterangan : ( ) nomor item setelah uji coba 
3. Instumen Final Skala Efikasi Diri
Tabel 3.11
Instrumen Final Skala Efikasi Diri
	No
	Dimensi
	Indikator
	Fav
	Unfav
	Jumlah

	1
	Tingkat
	Usaha dalam penyelesaian tugas
	1,7,14
	5,11,15
	6

	
	
	Keyakinan mampu menyelesaikan target kerja
	31(19)
	21,29(22) , 33(6)
	4

	2
	Kekuatan
	Ketahanan dalam pemenuhan tugas
	3,12
	2,10,16
	5

	
	
	Mampu mengatasi hambatan
	36(24)
	27(9),35 (20)
	3

	3
	Generalisasi
	Penguasaan bidang pekerjaannya
	17
	8, 28(4),
	3

	
	
	Keyakinan dalam menjalankan berbagai macam tugas
	25(13),34 (18)
	32(23)
	3

	Jumlah
	10
	14
	24


Keterangan : ( ) nomor item setelah uji coba 
J. [bookmark: _Toc44150719]Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini didasarkan atas tujuan hipotesis penelitian, yaitu untuk mengetahui hubungan antara koping stres dan efikasi diri dengan motivasi diri pada difabel fisik yang berada di YPAC Kebayoran. Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah Uji Eta, Bivariate Corellation, dan Regresi Dummy.
	Uji Eta digunakan untuk menguji korelasi dua variabel pada variabel interval dan nominal. Oleh karena itu, penulis menggunakan Uji Eta untuk mengetahui hubungan antara motivasi diri sebagai variabel interval dengan koping stress sebagai variabel nominal. Kemudian Bivariate Corellation digunakan untuk menguji korelasi dua variabel yang keduanya memiliki level skala interval. Penulis menggunakan Bivariate Corellation untuk mengetahui hubungan antara motivasi diri dengan efikasi diri. Selanjutnya, Regresi Dummy digunakan oleh penulis untuk menguji korelasi satu variabel terikat (interval) dengan ≥ 1 variabel bebas yang memiliki skala nominal. Penulis mengguanakan Regresi Dummy untuk mengetahui hubungan antara koping stres dan efikasi  diri terhadap motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta.

23



[bookmark: _Toc44150720]BAB IV
[bookmark: _Toc44150721]LAPORAN PENELITIAN
Dalam bab ini akan dibahas dan diuraikan mengenai orientasi kancah penelitian, pelaksanaan pengumpulan data, pengujian hipotesis, pembahasan, dan keterbatasan hasil penelitian.  

A. [bookmark: _Toc44150722]Orientasi Kancah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di unit pendidikan dan unit karya YPAC Jakarta yang berlokasi di Jl.Hang Lekiu III No.19, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.
Yayasan Pembinaan Anak Cacat yang disingkat YPAC, merupakan prakasa alm. Prof Dr. Soeharso sebagai dokter spesialis bedah tulang dan didirikan di Solo, pada tahun 1953. Dalam perkembangannya, sesuai dengan keputusan Musyawarah Nasional YPAC di Bali pada tahun 2003, YPAC Cabang Jakarta telah berdiri sendiri dengan nama Yayasan Pembinaan Anak Cacat Jakarta atau disingkat YPAC Jakarta, sesuai dengan Akta Pendiriannya Nomor 4 tanggal 26 Mei 2003. YPAC Jakarta, memiliki layanan terapi, layanan pendidikan dari jenjang TK hingga SMA dan unit karya. Pada saat ini tercatat sebanyak 82 siswa yang berada di unit pendidikan YPAC Jakarta yang berjenjang dari TK hingga SMA dan 33 anggota dalam unit karya. 
	Dikarenakan kondisi setiap individu memiliki kondisi yang unik, untuk menjadi siswa di YPAC, difabel harus mengikuti rangkaian assessment yang bertujuan untuk mengelompokan difabel berdasarkan kondisi yang dimilikinya serta tindakan yang perlu diberikan kepada kondisi difabel. Setelah itu mereka akan mengikuti kurikulum akademis untuk mengasah potensi yang dimiliki dan mengimplementasikan pelajaran yang didapatkan pada kehidupan sehari – hari agar dapat berbaur dengan masyarakat luas.
VISI YPAC:
Mencegah secara dini kecacatan dan membina anak cacat agar menjadi generasi penerus yang berkualitas.
MISI YPAC:
1. Melalui pelayanan habilitasi dan atau rehabilitasi yang terpadu, mengembangkan potensi anak cacat menuju kemandirian.
2. Memperjuangkan kesamaan hak anak cacat agar mencapai kesejahteraan yang sempurna.

B. [bookmark: _Toc44150723]Pelaksanaan Pengumpulan Data
1. [bookmark: _Toc44150724]Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian dilakukan sekitar awal bulan November 2019. Mula-mula penulis berbincang dengan sekretaris YPAC Nasional untuk mempelajari YPAC, kemudian peneliti menemui direktur pelaksana untuk menanyakan keadaan difabel fisik yang tergabung daam YPAC Jakarta serta syarat yang harus diajukan agar dapat melakukan penelitian di YPAC Jakarta, pihak YPAC Jakarta sendiri menyambut hangat penulis. Setelah itu pada tanggal 28 November 2019, penulis mengajukan permohonan pembuatan surat izin penelitian ke Student Service Centre (SSC) UPI YAI yang kemudian di ambil pada tanggal 5 Desember 2019 dengan nomor surat 069/SR/D/SSC-UPI Y.A.I/XII/2019 yang dilakukan revisi dengan nomor surat 178/SR/D/SSC-UPI Y.A.I/II/2020. Setelah mendapatkan data yang dirasa cukup, pada tanggal 13 Desember 2019 penulis memberikan surat izin penelitian melalui email sekretariat@ypacjakarta.org dan telah dikonfirmasi bahwa surat izin penelitian tersebut telah diterima. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anggota yang tergabung dalam unit pendidikan dan unit karya YPAC Jakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2017). Jumlah anggota yang tergabung dalam unit pendidikan dan unit karya YPAC Jakarta sebanyak 115 orang. Berdasarkan kondisi subjek yang ada di tempat penelitian serta saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian oleh Roscoe, maka sampel yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 30 orang.
Sebelum dilakukan penelitian sesungguhnya, penulis menyusun instrumen dalam bentuk skala Guttman yang terdiri dari skala motivasi diri, skala koping stres dan skala efikasi diri dengan dua alternatif jawaban yaitu, setuju dan tidak setuju. Menurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2012) ukuran sampel yang layak untuk diberikan instrumen penelitian paling sedikit berkisar antara 30 sampai dengan 500 subjek. 	Berdasarkan teori yang disampaikan oleh Roscoe dan persetujuan dengan dosen pembimbing, skala yang telah disusun oleh penulis lalu diujicobakan (try out) pada 30 orang diluar sampel penelitian melalui Google Forms pada tanggal 27 Desember 2019 – 2 Januari 2020. Kriteria untuk sampel uji coba adalah individu yang memiliki disabilitas atau hambatan yang bersifat fisik.
2. [bookmark: _Toc44150725]Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan selama dua hari, yaitu pada hari pertama tanggal 17 Januari 2019, penulis mengumpulkan 21 siswa dari unit pendidikan yang sudah dipilih oleh kepala sekolah unit pendidikan YPAC Jakarta di ruang observasi untuk memberikan kuesioner penelitian, dan pada hari kedua tanggal 22 Januari 2019, di dalam ruangan meeting, penulis memberikan kuesioner kepada 9 anggota unit karya yang sudah dipilih oleh pihak unit karya YPAC Jakarta. 	
Dikarenakan kondisi yang dimiliki oleh subjek yang berada di YPAC Jakarta, sebagian besar difabel membutuhkan bantuan dalam membaca dan mengisi kuesioner yang diberikan. Oleh sebab itu, penulis dibantu oleh guru-guru dari YPAC Jakarta melakukan penelitan dengan cara membacakan pernyataan-pernyataan yang ada di kuesioner secara lisan dan menuliskan jawaban yang diberikan subjek dalam kertas kuesioner yang sudah diberikan.




C. [bookmark: _Toc44150726]Gambaran Responden dan Deskripsi Data
1. [bookmark: _Toc44150727]Gambaran Umum Responden Penelitian
Data penelitian yang berhasil dihimpun oleh penulis berasal dari 30 responden penelitian, yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh penulis, yaitu individu yang memiliki disabilitas atau hambatan yang bersifat fisik dan mampu memahami dan mengisi pernyataan yang ada dalam kuesioner
2. [bookmark: _Toc44150728]Gambaran Demografis Penyebaran Responden Penelitian
Pada bagian ini akan diuraikan gambaran umum data demografis dari responden penelitian yang meliputi usia, jenis kelamin, golongan disabilitas, dan jenis disabilitas fisik.
Tabel 4.1
Data Demografis Responden Penelitian
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	1. Usia
	
	

	· 9-19
· 20-30
· 31-41
· 42-50
	15
7
3
5
	50%
23%
10%
17%

	2. Jenis Kelamin
	
	

	· Perempuan
· Laki-laki
	11
19
	37%
63%

	3. Golongan disabilitas
	
	

	· Tuna Daksa
	30
	100%

	4. Jenis disabilitas fisik
	
	

	· Cerebral Palsy
· Muscular Dystrophy
	29
	97%

	· 
	1
	3%

	n = 30
	
	


Berdasarkan tabel 4.1 diketahui responden penelitian memiliki rentang usia dari 9 hingga 50 tahun. Rentang usia responden terbanyak adalah usia 9-19 tahun, yaitu sebesar 15%, sedangkan rentang usia paling sedikit adalah usia 31-41 tahun, yaitu hanya 3%. Dilihat dari jenis kelamin, frekuensi laki-laki lebih banyak daripada perempuan yaitu sebanyak 63%. Berdasarkan golongan disabilitas, seluruh responden termasuk dalam golongan tuna daksa. Sedangkan jenis disabilitas fisik responden mayoritas merupakan Cerebral Palsy yaitu sebanyak 97%.
3. [bookmark: _Toc44150729]Deskripsi Data
	Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Data yang disajikan merupakan hasil kategorisasi dan hasil uji normalitas dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan melihat kolom Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah sampel/responden yang digunakan kurang dari 100 responden (Kuncono 2016: p.36) kepada dua variabel interval yaitu motivasi diri dan efikasi diri menggunakan program SPSS version 22.00 for windows dengan taraf signifikansi (p)  > 0,05
	Berdasarkan hasil analisis uji normalitas variabel motivasi diri diperoleh taraf signifikansi sebesar p = 0,033 (p > 0,05) hal ini menunjukan data motivasi diri berdistribusi tidak normal. Kemudian taraf signifikasi efikasi diri sebesar p = 0,013  (p>0,05) sehingga data efikasi diri berdistribusi tidak normal. 
	Hasil pengolahan kategorisasi pada variabel motivasi diri memiliki pengelompokan kategorisasi dengan X < 11.422 untuk kategori rendah, 11.422  ≤x ≤ 13.578 untuk kategori sedang, dan X > 13.578 untuk kategori tinggi. Hasil mean temuan yang dimiliki oleh variabel motivasi diri adalah sebesar 21.86667. Dengan demikian, motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta  tergolong pada kategori tinggi.
[bookmark: _Hlk15227564]Berdasarkan perhitungan kategorisasi, variabel koping stress dikelompokan menjadi problem-focused coping atau emotion focused coping dengan melihat Z-score yang didapat dengan taraf signifikasi 0.3. Data dikategorikan sebagai problem-focused coping apabila Z-score problem-focused coping lebih besar daripada Z-score emotion focused coping dan sebaliknya apabila Z-score emotion focused coping lebih besar daripada Z-score problem-focused coping akan masuk dalam kategori emotion focused coping.
Hasil uji kategorisasi pada variabel koping stres menunjukan terdapat tujuh orang yang tegolong problem-focused coping, tiga orang yang tergolong emotion focused coping,dan dua puluh orang tegolong dalam kategori tidak terdeteksi yang menunjukan adanaya keseimbangan antara kedua strategi koping stress.
Hasil pengolahan kategorisasi pada variabel efikasi diri memiliki pengelompokan kategorisasi dengan X < 10.146 untuk kategori rendah, 10.146  ≤x ≤ 13.854 untuk kategori sedang, dan X > 13.854 untuk kategori tinggi. Hasil mean temuan yang dimiliki oleh variabel efikasi diri adalah sebesar 19.16667
Dengan demikian, efikasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta  tergolong pada kategori tinggi.

D. [bookmark: _Toc44150730]Pengujian Hipotesis
Analisa data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Pengolahan data dilakukan menggunakan metode analisis Uji Eta, Bivariate Corellation, dan Regresi Dummy.
Pada pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan Uji Eta antara variabel koping stress dengan motivasi diri diperoleh hasil n = 0.210, Fhitung = 8.082, Ftabel =  4.20. Oleh karena Fhitung lebih besar dari Ftabel makan n signifikan, dengan demikian Ha1 : Ada hubungan antara koping stres dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta, diterima.
	Pada pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan Bivariate Correlation antara variabel efikasi diri dengan motivasi diri diperoleh koefisien korelasi sebesar (r) = 0.752 dengan < (p) = 0,05  hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan. Dengan demikian, Ha2 : Ada hubungan antara efikasi diri dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta, diterima.
	Pengujian hipotesa ketiga dengan menggunakan korelasi Regresi Dummy antara variabel koping stress dan efikasi diri dengan motivasi diri diperoleh nilai R = 0.759 < (p) = 0,05 hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Dengan demikian, Ha3 Ada hubungan antara koping stres dan efikasi diri dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta, diterima.
 Kontribusi efikasi diri dan koping stress terhadap motivasi diri diperoleh R square = 0.576 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel efikasi diri dan koping stress terhadap motivasi diri memiliki jumlah kontribusi sebesar 57.6%. Dengan kata lain, keterlibatan variabel Koping Stres dan Efikasi Diri sebesar 57.6% terhadap variabel Motivasi Diri difabel fisik, 42.4% merupakan faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
Penulis menggunakan analisa regresi linear dengan metode stepwise yang bertujuan untuk mengetahui kontribusi variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat dan kontribusi dari masing-masing variabel bebas. Dari hasil analisis diperoleh R square sebesar 0,566 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel efikasi diri dengan motivasi diri secara simultan memiliki jumlah kontribusi sebesar 56.6 %. Sedangkan predictor koping stres tidak muncul yang berarti bahwa variabel predictor tersebut tidak dominan mempengaruhi dependent variabelnya (Kuncono, 2016, p.59).





E. [bookmark: _Toc44150731]Pembahasan dan Keterbatasan Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc44150732]Pembahasan hasil penelitian
Berdasarkan hasil analisis data yang di lakukan terhadap 30 responden, diperoleh hasil perhitungaan dengan Uji Eta antara variabel koping stress dengan motivasi diri diperoleh hasil n = 0.210, Fhitung = 8.082, Ftabel =  4.20. Oleh karena Fhitung lebih besar dari Ftabel makan n signifikan, yang berarti ada hubungan signifikan kearah positif, artinya semakin baik strategi koping stress yang dimiliki difabel fisik di YPAC Jakarta maka semakin tinggi pula motivasi diri. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk koping stress yang dimiliki difabel fisik di YPAC Jakarta maka semakin rendah pula motivasi dirinya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Deci & Ryan (dalam Sansone & Harackiewicz, 2000) dalam teori Self Determination Theory, bahwa manusia memiliki kecenderungan inheren untuk termotivasi secara intrinsik, untuk mengasimilasi dunia sosial dan fisik mereka, untuk mengintegrasikan peraturan eksternal ke dalam regulasi diri dan dengan demikian mengintegrasikan diri mereka ke dalam keseluruhan sosial yang lebih besar.
Dibuktikan juga dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Azmi Saragih, Dwi Novita Sari (2019) yang menyatakan terdapat hubungan positif atau berbanding lurus, yakni semakin meningkatnya coping stress maka akan meningkat motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah statistika sebaliknya semakin menurun coping stress maka akan menurun motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah statistika.
	Pada hasil analisis kedua dengan menggunakan metode analisis data Bivariate Correlation dengan koefisien korelasi antara efikasi diri dengan motivasi diri sebesar 0.752. Hal ini menunjukan ada hubungan signifikan kearah positif artinya semakin baik efikasi diri difabel fisik di YPAC Jakarta maka semakin tinggi pula motivasi dirinya. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk efikasi diri yang dimiliki difabel fisik di YPAC Jakarta maka semakin rendah pula motivasi dirinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Kreitner dan Kinicki (dalam Endang Pudjiastuti, 2012) yang menyatakan efikasi diri akan mempengaruhi proses motivasi seseorang, yaitu setelah orang itu tahu dan yakin akan kemampuannya, mereka merasa mampu untuk melaksanakan tugasnya, maka motivasinya juga akan lebih kuat dalam menyelesaikan tugas tersebut. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ayu Novariandhini & Melly Latifah (2012) menemukan bahwa terdapat hubungan korelasi yang signifikan antara efikasi diri dengam motivasi intrinsic. 
Motivasi diri merupakan dorongan dari dalam diri individu tanpa pengaruh dari luar yang menggerakan individu untuk melakukan suatu kegiatan agar tujuannya tercapai. Pada hasil analisis ketiga dengan menggunakan metode anlisis data Regresi Dummy antara variabel koping stress dan efikasi diri dengan motivasi diri diri diperoleh nilai R = 0.759 < (p) = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Dengan demikian, Ha3 Ada hubungan antara koping stres dan efikasi diri terhadap motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta, diterima.

2. [bookmark: _Toc44150733]Keterbatasan hasil penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain:
1. Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti faktor koping stress dan efikasi diri dengan motivasi diri, sedangkan terdapat banyak faktor lain yang memungkinkan memiliki kontribusi lebih besar terhadap motivasi diri seperti faktor minat, kebutuhan, dukungan sosial dukungan keluarga dan lainnya.
2. Pihak tempat penelitian hanya memberikan 30 orang sebagai subyek penelitian dikarenakan hambatan yang dimiliki subyek.
3. Mayoritas pengerjaan kuesioner dilakukan dengan cara lisan dan diisikan oleh penulis dan pihak YPAC Jakarta dikarenakan hambatan yang dimiliki oleh subyek. 
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[bookmark: _Toc44150734] BAB V
[bookmark: _Toc44150735]KESIMPULAN
	Pada bab ini akan dibahas mengenai pembahasan hasil penelitian, kesimpulan, dan saran.
A. [bookmark: _Toc44150736]Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari deskripsi data. Pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara koping stres terhadap efikasi diri difabel fisik di YPAC Jakarta dengan arah yang positif, yan berarti semakin baik koping stres yang dimiliki difabel fisik di YPAC Jakarta maka semakin tinggi pula motivasi diri. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk koping stres yang dimiliki difabel fisik di YPAC Jakarta maka semakin rendah pula motivasi dirinya. 
Kemudian, ada hubungan yang signifikan dan positif antara efikasi diri terhadap motivasi diri difabel fisik di YPAC Jakarta dengan arah yang positif, yan berarti semakin baik efikasi diri yang dimiliki difabel fisik di YPAC Jakarta maka semakin tinggi pula motivasi diri. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk efikasi diri yang dimiliki difabel fisik di YPAC Jakarta maka semakin rendah pula motivasi dirinya. 


Terakhir, ada hubungan yang signifikan dan positif antara antara koping stres dan efikasi diri dengan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta. Hal ini 
50

berarti semakin baik konsep koping stres dan efikasi diri maka semakin tinggi pula motivasi diri difabel fisik di YPAC Jakarta. Semakin buruk koping stres dan efikasi diri maka semakin rendah motivasi diri difabel fisik di YPAC Jakarta.

B. [bookmark: _Toc44150737]Implikasi
	Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pengetahuan akan koping stress dan efikasi diri yang dimiliki oleh difabel fisik di YPAC Jakarta mempunyai pengaruh dalam meningkatkan motivasi diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta. Oleh sebab itu diharapkan kepada pemerintah di Indonesia untuk lebih memperhatikan kondisi yang dimiliki difabel dengan memfasilitasi sarana dan prasarana yang ramah difabel. Dan juga masyarakat umum diharapkan untuk mengubah dan menghilangkan stigma dan perlakuan negatif serta memberikan peluang kepada difabel unuk menunjukan kemampuannya dan berkontribusi dalam kegiatan sehari-hari.

C. [bookmark: _Toc44150738]Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc44150739]Saran Teoritis
	Terdapat kontribusi faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis sebesar 42.4% yang merupakan. faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi diri selain variabel koping stress dan efikasi diri seperti, faktor minat, kebutuhan, dukungan sosial dukungan keluarga dan lainnya. Kemudian akan sangat lebih baik apabila subyek penelitian diperluas dan mencakup banyaknya ragam keunikan yang dimiliki kaum difabel untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal. 
1. [bookmark: _Toc44150740]Saran Praktis
a. Untuk difabel fisik agar terus aktif dalam mengembangkan kemampuan dirinya dengan mengikuti workshop yang berfokus pada pelatihan keterampilan yang dapat diimplikasikan pada kehidupan sehari-hari dan ikut partisipasi dalam kegiatan sosial untuk mengubah stigma negatif masyarakat awam terhadap difabel.
b. Untuk masyarakat umum agar turut melibatkan partisipasi difabel dalam kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan kesempatan dan pengalaman bagi non-difabel dan difable untuk memahami satu sama lain.
c. Untuk YPAC Jakarta agar tetap mempertahankan program-program yang telah dilaksanakan seperti layanan kesehatan, layanan pendidikan dan unit karya agar semakin banyak sarana dan prasarana yang dapat digunakan oleh teman teman difabel untuk berkarya.
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d. 
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LAMPIRAN A
SKALA MOTIVASI DIRI
· Tabulasi Data Try Out Skala Motivasi Diri
· Validitas Item Skala Motivasi Diri
· Realibilitas Item Skala Motivasi Diri
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Tabulasi Data Try Out Skala Motivasi Diri
	s/i
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36

	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	5
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	6
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	7
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	8
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	9
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	11
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	13
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	17
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	18
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	19
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	21
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	22
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	23
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	24
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	25
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0

	26
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	27
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0

	28
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	29
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	30
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1



Validitas Variabel Motivasi diri

Aspek 1 : Otonomi

Putaran 1

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.666
	12



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00001
	.9667
	.18257
	30

	VAR00002
	.6333
	.49013
	30

	VAR00004
	.7333
	.44978
	30

	VAR00009
	.8333
	.37905
	30

	VAR00011
	.8333
	.37905
	30

	VAR00012
	.7667
	.43018
	30

	VAR00018
	.7333
	.44978
	30

	VAR00023
	.8333
	.37905
	30

	VAR00026
	.8000
	.40684
	30

	VAR00029
	.5667
	.50401
	30

	VAR00032
	.8000
	.40684
	30

	VAR00033
	.8333
	.37905
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	8.3667
	5.137
	.031
	.674

	VAR00002
	8.7000
	4.286
	.330
	.642

	VAR00004
	8.6000
	4.869
	.063
	.689

	VAR00009
	8.5000
	4.259
	.507
	.615

	VAR00011
	8.5000
	4.397
	.412
	.630

	VAR00012
	8.5667
	4.185
	.469
	.617

	VAR00018
	8.6000
	4.938
	.028
	.694

	VAR00023
	8.5000
	5.017
	.020
	.688

	VAR00026
	8.5333
	4.120
	.551
	.604

	VAR00029
	8.7667
	4.668
	.126
	.683

	VAR00032
	8.5333
	4.257
	.460
	.620

	VAR00033
	8.5000
	3.845
	.812
	.562




	
Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	9.3333
	5.195
	2.27934
	12



Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.793
	7



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00002
	.6333
	.49013
	30

	VAR00009
	.8333
	.37905
	30

	VAR00011
	.8333
	.37905
	30

	VAR00012
	.7667
	.43018
	30

	VAR00026
	.8000
	.40684
	30

	VAR00032
	.8000
	.40684
	30

	VAR00033
	.8333
	.37905
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00002
	4.8667
	3.085
	.222
	.832

	VAR00009
	4.6667
	2.851
	.557
	.761

	VAR00011
	4.6667
	2.851
	.557
	.761

	VAR00012
	4.7333
	2.754
	.538
	.763

	VAR00026
	4.7000
	2.838
	.513
	.768

	VAR00032
	4.7000
	2.838
	.513
	.768

	VAR00033
	4.6667
	2.506
	.881
	.700



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	5.5000
	3.707
	1.92533
	7





Putaran 3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.832
	6



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00009
	.8333
	.37905
	30

	VAR00011
	.8333
	.37905
	30

	VAR00012
	.7667
	.43018
	30

	VAR00026
	.8000
	.40684
	30

	VAR00032
	.8000
	.40684
	30

	VAR00033
	.8333
	.37905
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00009
	4.0333
	2.309
	.549
	.815

	VAR00011
	4.0333
	2.240
	.618
	.802

	VAR00012
	4.1000
	2.162
	.583
	.809

	VAR00026
	4.0667
	2.271
	.529
	.820

	VAR00032
	4.0667
	2.271
	.529
	.820

	VAR00033
	4.0333
	2.033
	.840
	.756



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	4.8667
	3.085
	1.75643
	6



Aspek 2 : Kompetensi
Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.814
	12



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00003
	.9667
	.18257
	30

	VAR00005
	.8667
	.34575
	30

	VAR00006
	.9667
	.18257
	30

	VAR00014
	1.0000
	.00000
	30

	VAR00017
	.9667
	.18257
	30

	VAR00020
	.8333
	.37905
	30

	VAR00021
	.7333
	.44978
	30

	VAR00024
	.7667
	.43018
	30

	VAR00028
	.9000
	.30513
	30

	VAR00031
	.9000
	.30513
	30

	VAR00034
	.6667
	.47946
	30

	VAR00036
	.7667
	.43018
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00003
	9.3667
	5.137
	.197
	.818

	VAR00005
	9.4667
	4.257
	.670
	.782

	VAR00006
	9.3667
	4.792
	.636
	.797

	VAR00014
	9.3333
	5.333
	.000
	.821

	VAR00017
	9.3667
	4.792
	.636
	.797

	VAR00020
	9.5000
	4.190
	.644
	.783

	VAR00021
	9.6000
	4.179
	.518
	.797

	VAR00024
	9.5667
	4.047
	.636
	.783

	VAR00028
	9.4333
	4.599
	.490
	.799

	VAR00031
	9.4333
	4.806
	.325
	.812

	VAR00034
	9.6667
	4.230
	.443
	.808

	VAR00036
	9.5667
	4.323
	.461
	.803



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	10.3333
	5.333
	2.30940
	12



Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.826
	10



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00005
	.8667
	.34575
	30

	VAR00006
	.9667
	.18257
	30

	VAR00017
	.9667
	.18257
	30

	VAR00020
	.8333
	.37905
	30

	VAR00021
	.7333
	.44978
	30

	VAR00024
	.7667
	.43018
	30

	VAR00028
	.9000
	.30513
	30

	VAR00031
	.9000
	.30513
	30

	VAR00034
	.6667
	.47946
	30

	VAR00036
	.7667
	.43018
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00005
	7.5000
	4.052
	.694
	.792

	VAR00006
	7.4000
	4.593
	.652
	.810

	VAR00017
	7.4000
	4.593
	.652
	.810

	VAR00020
	7.5333
	3.982
	.669
	.793

	VAR00021
	7.6333
	4.033
	.499
	.814

	VAR00024
	7.6000
	3.903
	.617
	.798

	VAR00028
	7.4667
	4.464
	.449
	.816

	VAR00031
	7.4667
	4.602
	.337
	.825

	VAR00034
	7.7000
	4.079
	.427
	.825

	VAR00036
	7.6000
	4.110
	.482
	.815



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	8.3667
	5.137
	2.26645
	10




Aspek 3 : Hubungan
Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	
Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.709
	12



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.7000
	.46609
	30

	VAR00008
	.8333
	.37905
	30

	VAR00010
	.9667
	.18257
	30

	VAR00013
	1.0000
	.00000
	30

	VAR00015
	.9000
	.30513
	30

	VAR00016
	.7000
	.46609
	30

	VAR00019
	.8333
	.37905
	30

	VAR00022
	.8000
	.40684
	30

	VAR00025
	.9333
	.25371
	30

	VAR00027
	.9667
	.18257
	30

	VAR00030
	.8667
	.34575
	30

	VAR00035
	.9333
	.25371
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	9.7333
	2.478
	.686
	.621

	VAR00008
	9.6000
	3.421
	.098
	.730

	VAR00010
	9.4667
	3.430
	.354
	.695

	VAR00013
	9.4333
	3.702
	.000
	.715

	VAR00015
	9.5333
	3.154
	.420
	.681

	VAR00016
	9.7333
	2.685
	.524
	.658

	VAR00019
	9.6000
	3.145
	.308
	.697

	VAR00022
	9.6333
	2.999
	.382
	.686

	VAR00025
	9.5000
	3.500
	.145
	.713

	VAR00027
	9.4667
	3.430
	.354
	.695

	VAR00030
	9.5667
	3.013
	.475
	.671

	VAR00035
	9.5000
	3.362
	.296
	.697



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	10.4333
	3.702
	1.92414
	12



Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.742
	9



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.7000
	.46609
	30

	VAR00010
	.9667
	.18257
	30

	VAR00015
	.9000
	.30513
	30

	VAR00016
	.7000
	.46609
	30

	VAR00019
	.8333
	.37905
	30

	VAR00022
	.8000
	.40684
	30

	VAR00027
	.9667
	.18257
	30

	VAR00030
	.8667
	.34575
	30

	VAR00035
	.9333
	.25371
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	6.9667
	2.033
	.711
	.654

	VAR00010
	6.7000
	2.976
	.296
	.738

	VAR00015
	6.7667
	2.599
	.512
	.706

	VAR00016
	6.9667
	2.240
	.529
	.699

	VAR00019
	6.8333
	2.626
	.346
	.732

	VAR00022
	6.8667
	2.602
	.326
	.738

	VAR00027
	6.7000
	2.907
	.410
	.728

	VAR00030
	6.8000
	2.579
	.447
	.714

	VAR00035
	6.7333
	2.892
	.277
	.739



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	7.6667
	3.195
	1.78757
	9











RELIABILITAS ITEM 
SKALA MOTIVASI DIRI

Reliability

Scale: ALL VARIABLES


	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.918
	25




	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	20.9000
	28.300
	5.31977
	25

























LAMPIRAN B
SKALA KOPING STRES
· Tabulasi Data Try Out Skala Koping Stres
· Validitas Item Skala Koping Stres
· Reliabilitas Item Skala Koping Stres
Tabulasi Data Try Out Skala Koping Stres
	s/i
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21

	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	2
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0

	3
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	4
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0

	5
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0

	6
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	7
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	8
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1

	9
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	10
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	11
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0

	12
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1

	13
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	16
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1

	17
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0

	18
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1

	19
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	20
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	21
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	22
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	23
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1

	24
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	25
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	26
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	27
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	28
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1

	29
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	30
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0






	s/i
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	41
	42

	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0

	3
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1

	5
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0

	6
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0

	7
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1

	8
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0

	9
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1

	11
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	13
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	14
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	15
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1

	16
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1

	17
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0

	18
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	19
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	20
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	21
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0

	22
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1

	23
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0

	24
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0

	25
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	26
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	27
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	28
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0

	29
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0

	30
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0






Validitas Variabel Koping Stres
Aspek 1 : Problem Focus Coping
Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.756
	18



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00001
	.40
	.498
	30

	VAR00002
	.43
	.504
	30

	VAR00003
	.33
	.479
	30

	VAR00004
	.93
	.254
	30

	VAR00005
	.97
	.183
	30

	VAR00006
	.27
	.450
	30

	VAR00016
	.87
	.346
	30

	VAR00017
	.47
	.507
	30

	VAR00018
	.87
	.346
	30

	VAR00019
	.77
	.430
	30

	VAR00025
	.97
	.183
	30

	VAR00026
	.60
	.498
	30

	VAR00029
	.37
	.490
	30

	VAR00030
	.60
	.498
	30

	VAR00032
	.83
	.379
	30

	VAR00035
	.67
	.479
	30

	VAR00038
	.60
	.498
	30

	VAR00040
	.90
	.305
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	11.43
	9.771
	.372
	.742

	VAR00002
	11.40
	9.490
	.462
	.733

	VAR00003
	11.50
	10.672
	.088
	.767

	VAR00004
	10.90
	10.507
	.369
	.746

	VAR00005
	10.87
	10.671
	.397
	.747

	VAR00006
	11.57
	10.323
	.226
	.754

	VAR00016
	10.97
	9.964
	.501
	.734

	VAR00017
	11.37
	9.413
	.484
	.730

	VAR00018
	10.97
	10.171
	.402
	.741

	VAR00019
	11.07
	10.340
	.236
	.753

	VAR00025
	10.87
	10.671
	.397
	.747

	VAR00026
	11.23
	9.840
	.349
	.744

	VAR00029
	11.47
	9.706
	.403
	.739

	VAR00030
	11.23
	9.909
	.325
	.746

	VAR00032
	11.00
	10.069
	.401
	.740

	VAR00035
	11.17
	9.937
	.335
	.745

	VAR00038
	11.23
	9.426
	.491
	.730

	VAR00040
	10.93
	11.168
	-.041
	.767



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	11.83
	11.178
	3.343
	18



Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.779
	16



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00001
	.4000
	.49827
	30

	VAR00002
	.4333
	.50401
	30

	VAR00004
	.9333
	.25371
	30

	VAR00005
	.9667
	.18257
	30

	VAR00006
	.2667
	.44978
	30

	VAR00016
	.8667
	.34575
	30

	VAR00017
	.4667
	.50742
	30

	VAR00018
	.8667
	.34575
	30

	VAR00019
	.7667
	.43018
	30

	VAR00025
	.9667
	.18257
	30

	VAR00026
	.6000
	.49827
	30

	VAR00029
	.3667
	.49013
	30

	VAR00030
	.6000
	.49827
	30

	VAR00032
	.8333
	.37905
	30

	VAR00035
	.6667
	.47946
	30

	VAR00038
	.6000
	.49827
	30




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	10.2000
	9.269
	.377
	.768

	VAR00002
	10.1667
	8.902
	.501
	.756

	VAR00004
	9.6667
	9.954
	.402
	.769

	VAR00005
	9.6333
	10.102
	.454
	.770

	VAR00006
	10.3333
	9.954
	.178
	.784

	VAR00016
	9.7333
	9.444
	.517
	.759

	VAR00017
	10.1333
	9.085
	.431
	.763

	VAR00018
	9.7333
	9.720
	.382
	.768

	VAR00019
	9.8333
	9.799
	.252
	.777

	VAR00025
	9.6333
	10.102
	.454
	.770

	VAR00026
	10.0000
	9.241
	.387
	.767

	VAR00029
	10.2333
	9.289
	.379
	.767

	VAR00030
	10.0000
	9.310
	.363
	.769

	VAR00032
	9.7667
	9.633
	.376
	.768

	VAR00035
	9.9333
	9.444
	.335
	.771

	VAR00038
	10.0000
	8.897
	.510
	.755



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	10.6000
	10.662
	3.26528
	16



Putaran 3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.784
	15



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00001
	.40
	.498
	30

	VAR00002
	.43
	.504
	30

	VAR00004
	.93
	.254
	30

	VAR00005
	.97
	.183
	30

	VAR00016
	.87
	.346
	30

	VAR00017
	.47
	.507
	30

	VAR00018
	.87
	.346
	30

	VAR00019
	.77
	.430
	30

	VAR00025
	.97
	.183
	30

	VAR00026
	.60
	.498
	30

	VAR00029
	.37
	.490
	30

	VAR00030
	.60
	.498
	30

	VAR00032
	.83
	.379
	30

	VAR00035
	.67
	.479
	30

	VAR00038
	.60
	.498
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	9.93
	8.547
	.398
	.771

	VAR00002
	9.90
	8.300
	.482
	.763

	VAR00004
	9.40
	9.283
	.393
	.774

	VAR00005
	9.37
	9.413
	.454
	.775

	VAR00016
	9.47
	8.809
	.500
	.765

	VAR00017
	9.87
	8.464
	.417
	.770

	VAR00018
	9.47
	9.016
	.394
	.772

	VAR00019
	9.57
	9.082
	.265
	.782

	VAR00025
	9.37
	9.413
	.454
	.775

	VAR00026
	9.73
	8.478
	.423
	.769

	VAR00029
	9.97
	8.654
	.368
	.774

	VAR00030
	9.73
	8.754
	.323
	.779

	VAR00032
	9.50
	9.017
	.348
	.775

	VAR00035
	9.67
	8.713
	.357
	.775

	VAR00038
	9.73
	8.133
	.553
	.756



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	10.33
	9.954
	3.155
	15



Aspek 2 : Emotion Focus Coping
Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.350
	24



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.8667
	.34575
	30

	VAR00008
	.2333
	.43018
	30

	VAR00009
	.7333
	.44978
	30

	VAR00010
	.8000
	.40684
	30

	VAR00011
	.6333
	.49013
	30

	VAR00012
	.1333
	.34575
	30

	VAR00013
	.2000
	.40684
	30

	VAR00014
	.6667
	.47946
	30

	VAR00015
	.9333
	.25371
	30

	VAR00020
	.0333
	.18257
	30

	VAR00021
	.5333
	.50742
	30

	VAR00022
	.1333
	.34575
	30

	VAR00023
	.7667
	.43018
	30

	VAR00024
	.6000
	.49827
	30

	VAR00027
	.9667
	.18257
	30

	VAR00028
	.9333
	.25371
	30

	VAR00031
	.0333
	.18257
	30

	VAR00033
	.9000
	.30513
	30

	VAR00034
	.2667
	.44978
	30

	VAR00036
	.5667
	.50401
	30

	VAR00037
	.1000
	.30513
	30

	VAR00039
	.8667
	.34575
	30

	VAR00041
	.8333
	.37905
	30

	VAR00042
	.5667
	.50401
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	12.4333
	4.668
	.449
	.260

	VAR00008
	13.0667
	4.961
	.163
	.320

	VAR00009
	12.5667
	5.220
	.018
	.360

	VAR00010
	12.5000
	5.086
	.113
	.334

	VAR00011
	12.6667
	4.782
	.204
	.305

	VAR00012
	13.1667
	4.971
	.239
	.308

	VAR00013
	13.1000
	5.679
	-.199
	.408

	VAR00014
	12.6333
	4.930
	.140
	.325

	VAR00015
	12.3667
	5.413
	-.016
	.357

	VAR00020
	13.2667
	5.651
	-.260
	.381

	VAR00021
	12.7667
	6.116
	-.365
	.470

	VAR00022
	13.1667
	4.971
	.239
	.308

	VAR00023
	12.5333
	4.671
	.324
	.275

	VAR00024
	12.7000
	4.907
	.137
	.326

	VAR00027
	12.3333
	5.402
	.027
	.350

	VAR00028
	12.3667
	5.413
	-.016
	.357

	VAR00031
	13.2667
	5.513
	-.102
	.364

	VAR00033
	12.4000
	5.421
	-.039
	.364

	VAR00034
	13.0333
	4.861
	.199
	.309

	VAR00036
	12.7333
	4.616
	.272
	.282

	VAR00037
	13.2000
	5.338
	.020
	.353

	VAR00039
	12.4333
	5.633
	-.179
	.395

	VAR00041
	12.4667
	4.740
	.348
	.277

	VAR00042
	12.7333
	4.754
	.205
	.304



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	13.3000
	5.459
	2.33637
	24




Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.599
	13



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.8667
	.34575
	30

	VAR00008
	.2333
	.43018
	30

	VAR00010
	.8000
	.40684
	30

	VAR00011
	.6333
	.49013
	30

	VAR00012
	.1333
	.34575
	30

	VAR00014
	.6667
	.47946
	30

	VAR00022
	.1333
	.34575
	30

	VAR00023
	.7667
	.43018
	30

	VAR00024
	.6000
	.49827
	30

	VAR00034
	.2667
	.44978
	30

	VAR00036
	.5667
	.50401
	30

	VAR00041
	.8333
	.37905
	30

	VAR00042
	.5667
	.50401
	30






	
Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	6.2000
	4.648
	.500
	.540

	VAR00008
	6.8333
	5.040
	.149
	.597

	VAR00010
	6.2667
	5.168
	.097
	.605

	VAR00011
	6.4333
	4.737
	.251
	.578

	VAR00012
	6.9333
	5.030
	.234
	.582

	VAR00014
	6.4000
	4.800
	.230
	.583

	VAR00022
	6.9333
	4.892
	.328
	.567

	VAR00023
	6.3000
	4.631
	.376
	.553

	VAR00024
	6.4667
	4.809
	.208
	.588

	VAR00034
	6.8000
	4.993
	.158
	.596

	VAR00036
	6.5000
	4.672
	.269
	.574

	VAR00041
	6.2333
	4.944
	.252
	.578

	VAR00042
	6.5000
	4.741
	.236
	.582



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	7.0667
	5.513
	2.34790
	13



Putaran 3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.605
	12



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.8667
	.34575
	30

	VAR00008
	.2333
	.43018
	30

	VAR00011
	.6333
	.49013
	30

	VAR00012
	.1333
	.34575
	30

	VAR00014
	.6667
	.47946
	30

	VAR00022
	.1333
	.34575
	30

	VAR00023
	.7667
	.43018
	30

	VAR00024
	.6000
	.49827
	30

	VAR00034
	.2667
	.44978
	30

	VAR00036
	.5667
	.50401
	30

	VAR00041
	.8333
	.37905
	30

	VAR00042
	.5667
	.50401
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	5.4000
	4.317
	.509
	.544

	VAR00008
	6.0333
	4.792
	.101
	.614

	VAR00011
	5.6333
	4.378
	.268
	.582

	VAR00012
	6.1333
	4.671
	.252
	.586

	VAR00014
	5.6000
	4.455
	.239
	.589

	VAR00022
	6.1333
	4.602
	.301
	.579

	VAR00023
	5.5000
	4.328
	.366
	.562

	VAR00024
	5.6667
	4.437
	.230
	.591

	VAR00034
	6.0000
	4.621
	.178
	.600

	VAR00036
	5.7000
	4.424
	.231
	.591

	VAR00041
	5.4333
	4.599
	.262
	.584

	VAR00042
	5.7000
	4.355
	.266
	.583



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	6.2667
	5.168
	2.27328
	12




Putaran 4
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.614
	11



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.8667
	.34575
	30

	VAR00011
	.6333
	.49013
	30

	VAR00012
	.1333
	.34575
	30

	VAR00014
	.6667
	.47946
	30

	VAR00022
	.1333
	.34575
	30

	VAR00023
	.7667
	.43018
	30

	VAR00024
	.6000
	.49827
	30

	VAR00034
	.2667
	.44978
	30

	VAR00036
	.5667
	.50401
	30

	VAR00041
	.8333
	.37905
	30

	VAR00042
	.5667
	.50401
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	5.1667
	4.006
	.482
	.557

	VAR00011
	5.4000
	4.041
	.259
	.595

	VAR00012
	5.9000
	4.300
	.260
	.595

	VAR00014
	5.3667
	4.033
	.275
	.591

	VAR00022
	5.9000
	4.231
	.310
	.587

	VAR00023
	5.2667
	3.995
	.356
	.574

	VAR00024
	5.4333
	4.047
	.248
	.598

	VAR00034
	5.7667
	4.392
	.105
	.627

	VAR00036
	5.4667
	4.120
	.204
	.609

	VAR00041
	5.2000
	4.234
	.265
	.594

	VAR00042
	5.4667
	3.844
	.351
	.573



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	6.0333
	4.792
	2.18905
	11



Putaran 5
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.627
	10



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.8667
	.34575
	30

	VAR00011
	.6333
	.49013
	30

	VAR00012
	.1333
	.34575
	30

	VAR00014
	.6667
	.47946
	30

	VAR00022
	.1333
	.34575
	30

	VAR00023
	.7667
	.43018
	30

	VAR00024
	.6000
	.49827
	30

	VAR00036
	.5667
	.50401
	30

	VAR00041
	.8333
	.37905
	30

	VAR00042
	.5667
	.50401
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	4.9000
	3.679
	.447
	.576

	VAR00011
	5.1333
	3.706
	.236
	.617

	VAR00012
	5.6333
	3.895
	.276
	.607

	VAR00014
	5.1000
	3.610
	.303
	.600

	VAR00022
	5.6333
	3.757
	.384
	.588

	VAR00023
	5.0000
	3.655
	.335
	.593

	VAR00024
	5.1667
	3.730
	.215
	.623

	VAR00036
	5.2000
	3.752
	.198
	.627

	VAR00041
	4.9333
	3.926
	.214
	.618

	VAR00042
	5.2000
	3.338
	.434
	.566



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	5.7667
	4.392
	2.09570
	10



Putaran 6
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.627
	9



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.8667
	.34575
	30

	VAR00011
	.6333
	.49013
	30

	VAR00012
	.1333
	.34575
	30

	VAR00014
	.6667
	.47946
	30

	VAR00022
	.1333
	.34575
	30

	VAR00023
	.7667
	.43018
	30

	VAR00024
	.6000
	.49827
	30

	VAR00041
	.8333
	.37905
	30

	VAR00042
	.5667
	.50401
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	4.3333
	3.057
	.475
	.567

	VAR00011
	4.5667
	2.944
	.338
	.592

	VAR00012
	5.0667
	3.306
	.260
	.610

	VAR00014
	4.5333
	3.085
	.259
	.613

	VAR00022
	5.0667
	3.168
	.377
	.587

	VAR00023
	4.4333
	3.151
	.272
	.608

	VAR00024
	4.6000
	3.214
	.162
	.641

	VAR00041
	4.3667
	3.275
	.243
	.614

	VAR00042
	4.6333
	2.723
	.466
	.553



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	5.2000
	3.752
	1.93694
	9



Putaran 7
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.641
	8



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00007
	.8667
	.34575
	30

	VAR00011
	.6333
	.49013
	30

	VAR00012
	.1333
	.34575
	30

	VAR00014
	.6667
	.47946
	30

	VAR00022
	.1333
	.34575
	30

	VAR00023
	.7667
	.43018
	30

	VAR00041
	.8333
	.37905
	30

	VAR00042
	.5667
	.50401
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00007
	3.7333
	2.547
	.496
	.575

	VAR00011
	3.9667
	2.516
	.294
	.624

	VAR00012
	4.4667
	2.809
	.246
	.630

	VAR00014
	3.9333
	2.547
	.285
	.625

	VAR00022
	4.4667
	2.671
	.374
	.602

	VAR00023
	3.8333
	2.557
	.343
	.607

	VAR00041
	3.7667
	2.806
	.208
	.639

	VAR00042
	4.0333
	2.240
	.477
	.564



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	4.6000
	3.214
	1.79271
	8



















RELIABILITAS ITEM 
SKALA KOPING STRES


Reliability

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.668
	23




	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	14.9333
	11.306
	3.36240
	23






















LAMPIRAN B
SKALA EFIKASI DIRI
· Tabulasi Data Try Out Skala Efikasi Diri
· Validitas Item Skala Efikasi Diri
· Reliabilitas Item Skala Efikasi Diri
Tabulasi Data Try Out Skala Efikasi Diri
	s/i
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	5
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	6
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	7
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	8
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	9
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	11
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1

	12
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0

	13
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	15
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	17
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1

	18
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	19
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	21
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	22
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	23
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	24
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	25
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1

	26
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	27
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1

	28
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	29
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	30
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1



Validitas Variabel Efikasi Diri
Aspek 1 : Tingkat
Putaran 1

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.821
	12



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00001
	.97
	.183
	30

	VAR00005
	.80
	.407
	30

	VAR00007
	.93
	.254
	30

	VAR00011
	.83
	.379
	30

	VAR00014
	.93
	.254
	30

	VAR00015
	.80
	.407
	30

	VAR00019
	.80
	.407
	30

	VAR00021
	.50
	.509
	30

	VAR00026
	.93
	.254
	30

	VAR00029
	.63
	.490
	30

	VAR00031
	.97
	.183
	30

	VAR00033
	.63
	.490
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	8.77
	6.047
	.597
	.808

	VAR00005
	8.93
	5.168
	.693
	.786

	VAR00007
	8.80
	5.959
	.479
	.809

	VAR00011
	8.90
	5.403
	.607
	.796

	VAR00014
	8.80
	5.752
	.657
	.799

	VAR00015
	8.93
	5.168
	.693
	.786

	VAR00019
	8.93
	6.133
	.157
	.836

	VAR00021
	9.23
	5.082
	.556
	.801

	VAR00026
	8.80
	6.786
	-.177
	.845

	VAR00029
	9.10
	5.128
	.562
	.800

	VAR00031
	8.77
	6.047
	.597
	.808

	VAR00033
	9.10
	5.128
	.562
	.800



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	9.73
	6.616
	2.572
	12






Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.862
	10



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00001
	.97
	.183
	30

	VAR00005
	.80
	.407
	30

	VAR00007
	.93
	.254
	30

	VAR00011
	.83
	.379
	30

	VAR00014
	.93
	.254
	30

	VAR00015
	.80
	.407
	30

	VAR00021
	.50
	.509
	30

	VAR00029
	.63
	.490
	30

	VAR00031
	.97
	.183
	30

	VAR00033
	.63
	.490
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	7.03
	5.757
	.554
	.856

	VAR00005
	7.20
	4.855
	.700
	.837

	VAR00007
	7.07
	5.651
	.465
	.857

	VAR00011
	7.17
	5.040
	.642
	.843

	VAR00014
	7.07
	5.444
	.649
	.847

	VAR00015
	7.20
	4.855
	.700
	.837

	VAR00021
	7.50
	4.810
	.541
	.856

	VAR00029
	7.37
	4.654
	.653
	.842

	VAR00031
	7.03
	5.757
	.554
	.856

	VAR00033
	7.37
	4.792
	.580
	.851



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	8.00
	6.276
	2.505
	10



Aspek 2 : Kekuatan
Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.756
	12



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00002
	.73
	.450
	30

	VAR00003
	.93
	.254
	30

	VAR00010
	.67
	.479
	30

	VAR00012
	.87
	.346
	30

	VAR00016
	.70
	.466
	30

	VAR00018
	.80
	.407
	30

	VAR00020
	.40
	.498
	30

	VAR00024
	.70
	.466
	30

	VAR00027
	.77
	.430
	30

	VAR00030
	.87
	.346
	30

	VAR00035
	.77
	.430
	30

	VAR00036
	.87
	.346
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00002
	8.33
	5.126
	.700
	.698

	VAR00003
	8.13
	5.844
	.690
	.722

	VAR00010
	8.40
	5.697
	.362
	.744

	VAR00012
	8.20
	5.545
	.669
	.712

	VAR00016
	8.37
	5.551
	.449
	.732

	VAR00018
	8.27
	6.202
	.191
	.762

	VAR00020
	8.67
	6.368
	.055
	.785

	VAR00024
	8.37
	6.102
	.189
	.765

	VAR00027
	8.30
	5.803
	.369
	.742

	VAR00030
	8.20
	6.372
	.150
	.763

	VAR00035
	8.30
	5.321
	.629
	.710

	VAR00036
	8.20
	5.683
	.577
	.722



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	9.07
	6.754
	2.599
	12



Putaran 2

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.830
	8



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00002
	.73
	.450
	30

	VAR00003
	.93
	.254
	30

	VAR00010
	.67
	.479
	30

	VAR00012
	.87
	.346
	30

	VAR00016
	.70
	.466
	30

	VAR00027
	.77
	.430
	30

	VAR00035
	.77
	.430
	30

	VAR00036
	.87
	.346
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00002
	5.57
	3.357
	.775
	.777

	VAR00003
	5.37
	4.102
	.653
	.809

	VAR00010
	5.63
	3.757
	.458
	.827

	VAR00012
	5.43
	3.909
	.592
	.808

	VAR00016
	5.60
	3.628
	.559
	.811

	VAR00027
	5.53
	3.913
	.435
	.827

	VAR00035
	5.53
	3.568
	.668
	.795

	VAR00036
	5.43
	4.116
	.429
	.826



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	6.30
	4.838
	2.200
	8



Aspek 3 : Generalisasi
Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.520
	12



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00004
	.50
	.509
	30

	VAR00006
	.90
	.305
	30

	VAR00008
	.57
	.504
	30

	VAR00009
	.83
	.379
	30

	VAR00013
	.03
	.183
	30

	VAR00017
	.93
	.254
	30

	VAR00022
	.67
	.479
	30

	VAR00023
	.87
	.346
	30

	VAR00025
	.97
	.183
	30

	VAR00028
	.57
	.504
	30

	VAR00032
	.87
	.346
	30

	VAR00034
	.97
	.183
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00004
	8.17
	2.557
	.191
	.507

	VAR00006
	7.77
	3.151
	-.108
	.561

	VAR00008
	8.10
	1.886
	.712
	.294

	VAR00009
	7.83
	3.040
	-.043
	.560

	VAR00013
	8.63
	3.482
	-.570
	.593

	VAR00017
	7.73
	2.685
	.453
	.456

	VAR00022
	8.00
	3.034
	-.083
	.590

	VAR00023
	7.80
	2.855
	.130
	.515

	VAR00025
	7.70
	2.838
	.415
	.478

	VAR00028
	8.10
	1.886
	.712
	.294

	VAR00032
	7.80
	2.648
	.319
	.470

	VAR00034
	7.70
	2.838
	.415
	.478



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	8.67
	3.126
	1.768
	12



Putaran 2

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.739
	8



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00004
	.5000
	.50855
	30

	VAR00008
	.5667
	.50401
	30

	VAR00017
	.9333
	.25371
	30

	VAR00023
	.8667
	.34575
	30

	VAR00025
	.9667
	.18257
	30

	VAR00028
	.5667
	.50401
	30

	VAR00032
	.8667
	.34575
	30

	VAR00034
	.9667
	.18257
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00004
	5.7333
	2.409
	.349
	.741

	VAR00008
	5.6667
	2.023
	.657
	.658

	VAR00017
	5.3000
	2.769
	.457
	.715

	VAR00023
	5.3667
	2.861
	.204
	.752

	VAR00025
	5.2667
	2.892
	.474
	.722

	VAR00028
	5.6667
	2.023
	.657
	.658

	VAR00032
	5.3667
	2.585
	.463
	.708

	VAR00034
	5.2667
	2.892
	.474
	.722



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	6.2333
	3.220
	1.79431
	8



Putaran 3

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.770
	6



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	VAR00008
	.5667
	.50401
	30

	VAR00017
	.9333
	.25371
	30

	VAR00025
	.9667
	.18257
	30

	VAR00028
	.5667
	.50401
	30

	VAR00032
	.8667
	.34575
	30

	VAR00034
	.9667
	.18257
	30



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00008
	4.3000
	1.114
	.707
	.684

	VAR00017
	3.9333
	1.720
	.504
	.745

	VAR00025
	3.9000
	1.817
	.546
	.751

	VAR00028
	4.3000
	1.114
	.707
	.684

	VAR00032
	4.0000
	1.655
	.388
	.767

	VAR00034
	3.9000
	1.817
	.546
	.751



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	4.8667
	2.120
	1.45586
	6














RELIABILITAS ITEM 
SKALA EFIKASI DIRI

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.937
	24




	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	19.1667
	34.282
	5.85505
	24



















LAMPIRAN D 
LEMBAR SKALA PSIKOLOGIS (KUISIONER) 
· Skala Try Out Motivasi Diri, Koping Stres, Efikasi Diri pada difabel fisik
· Skala Penelitian Motivasi Diri, Koping Stres, Efikasi Diri pada difabel fisik di YPAC Jakarta.






SKALA TRY OUT

A. IDENTITAS RESPONDEN
Untuk melengkapi data dan informasi dalam penelitian ini, harap mengisi isi data pribadi Saudara/i terlebih dahulu.
Seluruh data dan informasi yang diperoleh hanya akan digunakan sesuai dengan tujuan studi ini.

		Nama / Inisial
	:

	Usia
	:

	Jenis Kelamin
	:

	Jenis Difabel Fisik
	:
	1. Amputasi
2. Paraplegi
	3. Cerebral Palsy
4. Akibat stroke
	5. Orang kecil
6. Polio
	7. Akibat Kusta
8. Lumpuh layu atau kaku

	Lainnya
	:

	
	





B. INSTRUKSI
Berikut ini terdapat 3 (tiga) kuisioner yang masing-masing berisi pernyataan mengenai motivasi diri, koping stres dan efikasi diri. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda check (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada jawaban salah dan benar, oleh karena itu pilihlah jawaban yang sesuai  dengan keadaan diri Saudara/i. 

Contoh Pengisian :
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Saya merasa semangat untuk belajar hal baru
	√
	


C. KUESIONER

	Kuesioner I

	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Saya merasa senang ketika diberikan kesempatan untuk menunjukan kelebihan saya didepan banyak orang
	
	

	2
	Saya merasa fasilitas yang berada di sekitar sulit diakses untuk aktivitas sehari-hari
	
	

	3
	Saya merasa kerja keras akan membantu untuk mencapai cita-cita
	
	

	4
	Saya merasa fasilitas yang berada di sekitar memudahkan aktivitas sehari-hari
	
	

	5
	Saya merasa kerja keras yang dilakukan menjadi sia sia
	
	

	6
	Kegagalan di masa lalu menjadi motivasi saya untuk lebih giat
	
	

	7
	Ketika sedang belajar, penyampaian materi yang diberikan guru membuat saya sulit menerima materi
	
	

	8
	Saya merasa dimengerti ketika dikelilingi oleh teman-teman yang memiliki kondisi yang sama
	
	

	9
	Saya malas mencari tahu sendiri mengenai hal yang disukai
	
	

	10
	Saya merasa senang ketika dihargai oleh keluarga saat belajar untuk meningkatkan diri
	
	

	11
	Saya suka mencari tahu sendiri mengenai hal yang disukai
	
	

	12
	Saya merasa terbebani ketika diberikan kesempatan untuk menunjukan kelebihan diri didepan banyak orang
	
	

	13
	Saya suka mencari informasi mengenai hal baru dengan teman yang memiliki kesamaan
	
	

	14
	Saya selalu menerima kesempatan yang datang untuk mencoba hal baru
	
	

	15
	Saya merasa tidak senang ketika dikelilingi oleh teman-teman yang memiliki kesamaan
	
	

	16
	Ketika sedang belajar, penyampaian materi yang diberikan guru membuat saya mudah menerima materi
	
	

	17
	Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
	
	

	18
	Saya merasa terbantu dengan kegiatan yang ada di sekolah
	
	

	19
	Saya malas bertanya ke guru ketika ada materi di sekolah yang kurang saya ketahui
	
	

	20
	Saya suka menolak kesempatan yang diberikan karena takut mencoba
	
	

	21
	Kegagalan di masa lalu menjadi ketakutan saya
	
	

	22
	Saya merasa tidak pernah dihargai oleh keluarga atas kerja keras selama ini
	
	

	23
	Pandangan orang lain membuat saya kurang percaya diri terhadap kemampuan diri
	
	

	24
	Ketika kesulitan mengerjakan sesuatu saya cenderung menyerah
	
	

	25
	Saya senang menunjukan pembelajaran yang diberikan di sekolah kepada keluarga
	
	

	26
	Saya suka mencari cara lain ketika belum mendapatkan hasil yang diinginkan
	
	

	27
	Saya kurang suka berhubungan dengan teman yang memiliki kesamaan dengan saya
	
	

	28
	Saya yakin terhadap kelebihan yang saya miliki
	
	

	29
	Ketika mencoba hal baru, saya tidak peduli tentang pendapat orang lain
	
	

	30
	Saya merasa tidak diperhatikan oleh keluarga
	
	

	31
	Saya suka menerapkan yang diajarkan di sekolah dalam kegiatan sehari-hari
	
	

	32
	Saya merasa tidak terbantu dengan kegiatan yang ada di sekolah
	
	

	33
	Saya malas mencari cara lain ketika belum mendapatkan hasil yang saya inginkan
	
	

	34
	Saya merasa kekurangan menutupi kelebihan dalam diri saya
	
	

	35
	Saya suka bertanya kepada guru apabila ada materi di sekolah yang kurang dimengerti
	
	

	36
	Ketika sudah di rumah, saya melupakan apa yang diajarkan di sekolah
	
	






	Kuesioner II

	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Saya kurang berhati-hati dalam mengambil keputusan saat mendapatkan masalah
	
	

	2
	Saya cenderung terlalu lama berfikir saat ada masalah
	
	

	3
	Saya memilih untuk menyelesaikan masalah sendirian karena
merasa mampu
	
	

	4
	Saya selalu memikirkan banyak cara untuk menyelesaikan suatu masalah
	
	

	5
	Ketika ada permasalahan, saya langsung mencari langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya
	
	

	6
	Membicarakan masalah dengan orang lain mempercepat
penyelesaian masalah saya
	
	

	7
	Permasalahan yang saya alami membuat saya sadar atas kesalahan saya 
	
	

	8
	Saya merasa biasa saja ketika tidak dapat menyelesaikan
masalah
	
	

	9
	Terkadang saya merasa menjadi penyebab dari masalah yang terjadi
	
	

	10
	Saat dalam masalah, saya memilih untuk berdiskusi dengan teman agar menemukan solusi
	
	

	11
	Saya merasa menyalahkan situasi dan berandai-andai situasi yang lebih baik hanya membuang waktu
	
	

	12
	Saat dalam masalah, saya memilih untuk membicarakan hal yang menyenangkan dengan teman 
	
	

	13
	Saya merasa kegagalan dapat menjadi pembelajaran untuk kedepan
	
	

	14
	Saya merasa sulit untuk bangkit dari kegagalan
	
	

	15
	Saya selalu berusaha untuk melihat positif dari segala situasi 
	
	

	16
	Saya selalu berhati-hati dalam mengambil keputusan saat mendapatkan masalah
	
	

	17
	Saya lebih suka menyelesaikan permasalahan sendiri
	
	

	18
	Saya suka menunda dalam menyelesaikan masalah
	
	

	19
	Saya yakin masalah akan selesai dengan sendirinya
	
	

	20
	Ketika ada masalah, saya akan menyelesaikannya dengan cepat
	
	

	21
	Ketika masalah saya belum selesai, saya mencoba untuk tetap positif
	
	

	22
	Saya suka kecewa apabila tidak dapat menyelesaikan masalah
	
	

	23
	Terjadinya masalah bagi saya merupakan sesuatu yang menakutkan
	
	

	24
	Ketika tertekan, saya suka berandai-andai kalau saya tidak mengalami masalah
	
	

	25
	Saya langsung memikirkan solusi saat ada permasalahan
	
	

	26
	Membicarakan masalah dengan orang yang terlibat akan memperpanjang masalah
	
	

	27
	Gagal ketika mencoba hal yang baru adalah hal yang normal
	
	

	28
	Saat mendapat masalah, saya ingin melupakannya
	
	

	29
	Saya kesulitan berpikir saat sedang tertekan
	
	

	30
	Saya suka meminta pendapat orang yang berpengalaman untuk membantu masalah saya
	
	

	31
	Ketika ada masalah, saya kurang dapat melihat hal-hal positif lain yang ada di diri saya
	
	

	32
	Saya suka berdiskusi dengan orang yang terlibat untuk mencari solusi permasalahan
	
	

	33
	Saya cenderung mencari kesibukan lain saat mengalami masalah
	
	

	34
	Ketika masalah belum selesai, saya akan pasrah dan meninggalkannya
	
	

	35
	Saya lebih suka mencari solusi bersama-sama dengan orang yang terlibat
	
	

	36
	Mencari jalan keluar dari masalah merupakan prioritas saya 
	
	

	37
	Saya berusaha untuk menerima kenyataan
	
	

	38
	Munculnya permasalahan membuat saya tidak bersemangat
	
	

	39
	Saya merasa kecewa dengan diri saya karena gagal menyelesaikan masalah
	
	

	40
	Saya berusaha menyelesaikan permasalahan tanpa menundanya
	
	

	41
	Ketika gagal mencoba hal yang baru saya akan meninggalkannya
	
	

	42
	Saya berusaha untuk belajar dari kesalahan saya
	
	



	Kuesioner III

	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Jika diberikan tugas, saya berusaha untuk selalu menyelesaikannya
	
	

	2
	Saya cepat menyerah jika menemukan tugas yang sulit
	
	

	3
	Saya tetap menyelesaikan tugas walaupun itu sulit
	
	

	4
	Saya merasa dapat fokus apabila hanya diberikan satu macam tugas
	
	

	5
	Jika diberikan tugas, saya malas menyelesaikannya
	
	

	6
	Saya merasa percaya diri ketika diberikan tugas yang saya pahami
	
	

	7
	Walaupun tugas yang diberikan sangat sulit, saya tetap berusaha menyelesaikannya
	
	

	8
	Saya merasa tertekan ketika diberikan persoalan asing
	
	

	9
	Saya merasa tertantang ketika diberikan persoalan baru
	
	

	10
	Saya merasa putus asa jika menyelesaikan tugas dalam kondisi yang sulit
	
	

	11
	Ketika tugas yang diberikan sulit, saya akan meninggalkannya
	
	

	12
	Saya yakin dapat menyelesaikan tugas dalam kondisi yang sulit
	
	

	13
	Saya memerlukan bantuan orang lain untuk menyelesaikan tugas
	
	

	14
	Saya merasa semangat untuk menyelesaikan tugas
	
	

	15
	Saya suka menunda pekerjaan
	
	

	16
	Saya menyelesaikan tugas yang sulit dengan mencontek teman
	
	

	17
	Saya dapat menyelesaikan tugas dengan mandiri
	
	

	18
	Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang sulit dengan kemampuan diri sendiri
	
	

	19
	Saya selalu yakin untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
	
	

	20
	Saya membutuhkan orang lain untuk mencari solusi permasalahan sendiri
	
	

	21
	Saya kurang yakin untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
	
	

	22
	Saya dapat menyelesaikan berbagai macam tugas pada saat bersamaan
	
	

	23
	Saya lebih suka untuk melakukan hal yang biasa saya lakukan
	
	

	24
	Saya mampu mencari jawaban sendiri pada setiap permasalahan
	
	

	25
	Saya suka untuk mencoba hal-hal baru
	
	

	26
	Saya merasa terpacu untuk menyelesaikan tugas sesuai target
	
	

	27
	Saya malas bertanya pada orang lain jika menemukan tugas yang sulit
	
	

	28
	Saya masih kurang yakin dengan kemampuan saya
	
	

	29
	Saya merasa terbebani untuk menyelesaikan target tugas
	
	

	30
	Saya suka bertanya pada orang lain jika menemukan tugas yang sulit
	
	

	31
	Saya merasa dapat mengerjakan tugas yang sulit apabila berusaha
	
	

	32
	Saya merasa usaha yang saya lakukan sia-sia
	
	

	33
	Saya merasa terbebani untuk mengerjakan tugas yang sulit
	
	

	34
	Saya merasa dapat melakukan apapun jika berusaha dengan giat
	
	

	35
	Saya malas mempelajari banyak materi untuk menyelesaikan suatu tugas
	
	

	36
	Saya suka mempelajari banyak materi untuk menyelesaikan suatu tugas
	
	




SKALA PENELITIAN

A. IDENTITAS RESPONDEN
Mohon diisi pada pertanyaan di bawah ini atau diberi tanda (O) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda saat ini.
		Nama / Inisial
	:

	Usia
	:

	Jenis Kelamin
	:

	Jenis Difabel Fisik
	:
	9. Amputasi
10. Paraplegi
	11. Cerebral Palsy
12. Akibat stroke
	13. Orang kecil
14. Polio
	15. Akibat Kusta
16. Lumpuh layu atau kaku

	Lainnya
	:

	
	





B. INSTRUKSI
[bookmark: _Hlk12521726]Berikut ini terdapat 3 (tiga) kuisioner yang masing-masing berisi pernyataan mengenai motivasi diri, koping stres dan efikasi diri. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda check (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Tidak ada jawaban salah dan benar, oleh karena itu pilihlah jawaban yang sesuai  dengan keadaan diri Saudara/i. 

Contoh Pengisian :
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Saya merasa semangat untuk belajar hal baru
	√
	






C. KUESIONER
	Kuesioner I

	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Saya malas mencari cara lain ketika belum mendapatkan hasil yang saya inginkan
	
	

	2
	Saya suka menerapkan yang diajarkan di sekolah dalam kegiatan sehari-hari
	
	

	3
	Saya merasa kekurangan menutupi kelebihan dalam diri saya
	
	

	4
	Saya merasa tidak terbantu dengan kegiatan yang ada di sekolah
	
	

	5
	Saya merasa kerja keras yang dilakukan menjadi sia sia
	
	

	6
	Kegagalan di masa lalu menjadi motivasi saya untuk lebih giat
	
	

	7
	Ketika sedang belajar, penyampaian materi yang diberikan guru membuat saya sulit menerima materi
	
	

	8
	Saya suka bertanya kepada guru apabila ada materi di sekolah yang kurang dimengerti
	
	

	9
	Saya malas mencari tahu sendiri mengenai hal yang disukai
	
	

	10
	Saya merasa senang ketika dihargai oleh keluarga saat belajar untuk meningkatkan diri
	
	

	11
	Saya suka mencari tahu sendiri mengenai hal yang disukai
	
	

	12
	Saya merasa terbebani ketika diberikan kesempatan untuk menunjukan kelebihan diri didepan banyak orang
	
	

	13
	Saya yakin terhadap kelebihan yang saya miliki
	
	

	14
	Ketika sudah di rumah, saya melupakan apa yang diajarkan di sekolah
	
	

	15
	Saya merasa tidak senang ketika dikelilingi oleh teman-teman yang memiliki kesamaan
	
	

	16
	Ketika sedang belajar, penyampaian materi yang diberikan guru membuat saya mudah menerima materi
	
	

	17
	Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
	
	

	18
	Saya suka mencari cara lain ketika belum mendapatkan hasil yang diinginkan
	
	

	19
	Saya malas bertanya ke guru ketika ada materi di sekolah yang kurang saya ketahui
	
	

	20
	Saya suka menolak kesempatan yang diberikan karena takut mencoba
	
	

	21
	Kegagalan di masa lalu menjadi ketakutan saya
	
	

	22
	Saya merasa tidak pernah dihargai oleh keluarga atas kerja keras selama ini
	
	

	23
	Saya kurang suka berhubungan dengan teman yang memiliki kesamaan dengan saya
	
	

	24
	Ketika kesulitan mengerjakan sesuatu saya cenderung menyerah
	
	

	25
	Saya merasa tidak diperhatikan oleh keluarga
	
	



	Kuesioner II

	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Saya kurang berhati-hati dalam mengambil keputusan saat mendapatkan masalah
	
	

	2
	Saya cenderung terlalu lama berfikir saat ada masalah
	
	

	3
	Saya langsung memikirkan solusi saat ada permasalahan
	
	

	4
	Saya selalu memikirkan banyak cara untuk menyelesaikan suatu masalah
	
	

	5
	Ketika ada permasalahan, saya langsung mencari langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya
	
	

	6
	Saya kesulitan berpikir saat sedang tertekan
	
	

	7
	Permasalahan yang saya alami membuat saya sadar atas kesalahan saya
	
	

	8
	Membicarakan masalah dengan orang yang terlibat akan memperpanjang masalah
	
	

	9
	Saya suka meminta pendapat orang yang berpengalaman untuk membantu masalah saya
	
	

	10
	Saya berusaha untuk belajar dari kesalahan saya 
	
	

	11
	Saya merasa menyalahkan situasi dan berandai-andai situasi yang lebih baik hanya membuang waktu
	
	

	12
	Saat dalam masalah, saya memilih untuk membicarakan hal yang menyenangkan dengan teman 
	
	

	13
	Saya suka berdiskusi dengan orang yang terlibat untuk mencari solusi permasalahan
	
	

	14
	Saya merasa sulit untuk bangkit dari kegagalan
	
	

	15
	Saya suka kecewa apabila tidak dapat menyelesaikan masalah 
	
	

	16
	Saya selalu berhati-hati dalam mengambil keputusan saat mendapatkan masalah
	
	

	17
	Saya lebih suka menyelesaikan permasalahan sendiri
	
	

	18
	Saya suka menunda dalam menyelesaikan masalah
	
	

	19
	Saya yakin masalah akan selesai dengan sendirinya
	
	

	20
	Ketika gagal mencoba hal yang baru saya akan meninggalkannya
	
	

	21
	Saya lebih suka mencari solusi bersama-sama dengan orang yang terlibat
	
	

	22
	Munculnya permasalahan membuat saya tidak bersemangat
	
	

	23
	Terjadinya masalah bagi saya merupakan sesuatu yang menakutkan
	
	


	
	Kuesioner III

	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Jika diberikan tugas, saya berusaha untuk selalu menyelesaikannya
	
	

	2
	Saya cepat menyerah jika menemukan tugas yang sulit
	
	

	3
	Saya tetap menyelesaikan tugas walaupun itu sulit
	
	

	4
	Saya masih kurang yakin dengan kemampuan saya
	
	

	5
	Jika diberikan tugas, saya malas menyelesaikannya
	
	

	6
	Saya merasa terbebani untuk mengerjakan tugas yang sulit
	
	

	7
	Walaupun tugas yang diberikan sangat sulit, saya tetap berusaha menyelesaikannya
	
	

	8
	Saya merasa tertekan ketika diberikan persoalan asing
	
	

	9
	Saya malas bertanya pada orang lain jika menemukan tugas yang sulit
	
	

	10
	Saya merasa putus asa jika menyelesaikan tugas dalam kondisi yang sulit
	
	

	11
	Ketika tugas yang diberikan sulit, saya akan meninggalkannya
	
	

	12
	Saya yakin dapat menyelesaikan tugas dalam kondisi yang sulit
	
	

	13
	Saya suka untuk mencoba hal-hal baru
	
	

	14
	Saya merasa semangat untuk menyelesaikan tugas
	
	

	15
	Saya suka menunda pekerjaan
	
	

	16
	Saya menyelesaikan tugas yang sulit dengan mencontek teman
	
	

	17
	Saya dapat menyelesaikan tugas dengan mandiri
	
	

	18
	Saya merasa dapat melakukan apapun jika berusaha dengan giat
	
	

	19
	Saya merasa dapat mengerjakan tugas yang sulit apabila berusaha
	
	

	20
	Saya malas mempelajari banyak materi untuk menyelesaikan suatu tugas
	
	

	21
	Saya kurang yakin untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
	
	

	22
	Saya merasa terbebani untuk menyelesaikan target tugas
	
	

	23
	Saya merasa usaha yang saya lakukan sia-sia
	
	

	24
	Saya suka mempelajari banyak materi untuk menyelesaikan suatu tugas
	
	




TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA 













LAMPIRAN E 
REKAPITULASI ANALISIS SKALA 
· Skala Motivasi Diri
· Skala Koping Stres
· Skala Efikasi Diri





Rekapitulasi Validitas Item Skala Motivasi Diri

	Aspek
	Item
	Mean
	SD
	N
	RIT
	Alpha if item deleted
	Alpha cronbach
	Status

	Otonomi
	VAR00001
	.9667
	.18257
	30
	.031
	.674
	.666
	Gugur

	
	VAR00002
	.6333
	.49013
	30
	.222
	.832
	.793
	Gugur

	
	VAR00004
	.7333
	.44978
	30
	.063
	.689
	.666
	Gugur

	
	VAR00009
	.8333
	.37905
	30
	.549
	.815
	.832
	Valid

	
	VAR00011
	.8333
	.37905
	30
	.618
	.802
	.832
	Valid

	
	VAR00012
	.7667
	.43018
	30
	.583
	.809
	.832
	Valid

	
	VAR00018
	.7333
	.44978
	30
	.028
	.694
	.666
	Gugur

	
	VAR00023
	.8333
	.37905
	30
	.020
	.688
	.666
	Gugur

	
	VAR00026
	.8000
	.40684
	30
	.529
	.820
	.832
	Valid

	
	VAR00029
	.5667
	.50401
	30
	.126
	.683
	.666
	Gugur

	
	VAR00032
	.8000
	.40684
	30
	.529
	.820
	.832
	Valid

	
	VAR00033
	.8333
	.37905
	30
	.840
	.756
	.832
	Valid

	Kompetensi
	VAR00003
	.9667
	.18257
	30
	.197
	.818
	.814
	Gugur

	
	VAR00005
	.8667
	.34575
	30
	.694
	.792
	.826
	Valid

	
	VAR00006
	.9667
	.18257
	30
	.652
	.810
	.826
	Valid

	
	VAR00014
	1.0000
	.00000
	30
	.000
	.821
	.814
	Gugur

	
	VAR00017
	.9667
	.18257
	30
	.652
	.810
	.826
	Valid

	
	VAR00020
	.8333
	.37905
	30
	.669
	.793
	.826
	Valid

	
	VAR00021
	.7333
	.44978
	30
	.499
	.814
	.826
	Valid

	
	VAR00024
	.7667
	.43018
	30
	.617
	.798
	.826
	Valid

	
	VAR00028
	.9000
	.30513
	30
	.449
	.816
	.826
	Valid

	
	VAR00031
	.9000
	.30513
	30
	.337
	.825
	.826
	Valid

	
	VAR00034
	.6667
	.47946
	30
	.427
	.825
	.826
	Valid

	
	VAR00036
	.7667
	.43018
	30
	.482
	.815
	.826
	Valid

	Hubungan
	VAR00007
	.7000
	.46609
	30
	.711
	.654
	.742
	Valid

	
	VAR00008
	.8333
	.37905
	30
	.098
	.730
	.709
	Gugur

	
	VAR00010
	.9667
	.18257
	30
	.296
	.738
	.742
	Valid

	
	VAR00013
	1.0000
	.00000
	30
	.000
	.715
	.709
	Gugur

	
	VAR00015
	.9000
	.30513
	30
	.512
	.706
	.742
	Valid

	
	VAR00016
	.7000
	.46609
	30
	.529
	.699
	.742
	Valid

	
	VAR00019
	.8333
	.37905
	30
	.346
	.732
	.742
	Valid

	
	VAR00022
	.8000
	.40684
	30
	.326
	.738
	.742
	Valid

	
	VAR00025
	.9333
	.25371
	30
	.145
	.713
	.709
	Gugur

	
	VAR00027
	.9667
	.18257
	30
	.410
	.728
	.742
	Valid

	
	VAR00030
	.8667
	.34575
	30
	.447
	.714
	.742
	Valid

	
	VAR00035
	.9333
	.25371
	30
	.277
	.739
	.742
	Valid








Rekapitulasi Validitas Item Skala Koping Stres

	Aspek
	Item
	Mean
	SD
	N
	RIT
	Alpha if item deleted
	Alpha cronbach
	Status

	Problem Focus Coping
	VAR00001
	.40
	.498
	30
	.398
	.771
	.784
	Valid

	
	VAR00002
	.43
	.504
	30
	.482
	.763
	.784
	Valid

	
	VAR00003
	.33
	.479
	30
	.088
	.767
	.756
	Gugur

	
	VAR00004
	.93
	.254
	30
	.393
	.774
	.784
	Valid

	
	VAR00005
	.97
	.183
	30
	.454
	.775
	.784
	Valid

	
	VAR00006
	.2667
	.44978
	30
	.178
	.784
	.779
	Gugur

	
	VAR00016
	.87
	.346
	30
	.500
	.765
	.784
	Valid

	
	VAR00017
	.47
	.507
	30
	.417
	.770
	.784
	Valid

	
	VAR00018
	.87
	.346
	30
	.394
	.772
	.784
	Valid

	
	VAR00019
	.77
	.430
	30
	.265
	.782
	.784
	Valid

	
	VAR00025
	.97
	.183
	30
	.454
	.775
	.784
	Valid

	
	VAR00026
	.60
	.498
	30
	.423
	.769
	.784
	Valid

	
	VAR00029
	.37
	.490
	30
	.368
	.774
	.784
	Valid

	
	VAR00030
	.60
	.498
	30
	.323
	.779
	.784
	Valid

	
	VAR00032
	.83
	.379
	30
	.348
	.775
	.784
	Valid

	
	VAR00035
	.67
	.479
	30
	.357
	.775
	.784
	Valid

	
	VAR00038
	.60
	.498
	30
	.553
	.756
	.784
	Valid

	
	VAR00040
	.90
	.305
	30
	-.041
	.767
	.756
	Gugur

	









Emotional Focus Coping
	VAR00007
	.8667
	.34575
	30
	.496
	.575
	.641
	Valid

	
	VAR00008
	.2333
	.43018
	30
	.101
	.614
	.605
	Gugur

	
	VAR00009
	.7333
	.44978
	30
	.018
	.360
	.350
	Gugur

	
	VAR00010
	.8000
	.40684
	30
	.097
	.605
	.599
	Gugur

	
	VAR00011
	.6333
	.49013
	30
	.294
	.624
	.641
	Valid

	
	VAR00012
	.1333
	.34575
	30
	.246
	.630
	.641
	Valid

	
	VAR00013
	.2000
	.40684
	30
	-.199
	.408
	.350
	Gugur

	
	VAR00014
	.6667
	.47946
	30
	.285
	.625
	.641
	Valid

	
	VAR00015
	.9333
	.25371
	30
	-.016
	.357
	.350
	Gugur

	
	VAR00020
	.0333
	.18257
	30
	-.260
	.381
	.350
	Gugur

	
	VAR00021
	.5333
	.50742
	30
	-.365
	.470
	.350
	Gugur

	
	VAR00022
	.1333
	.34575
	30
	.374
	.602
	.641
	Valid

	
	VAR00023
	.7667
	.43018
	30
	.343
	.607
	.641
	Valid

	
	VAR00024
	.6000
	.49827
	30
	.162
	.641
	.627
	Gugur

	
	VAR00027
	.9667
	.18257
	30
	.027
	.350
	.350
	Gugur

	
	VAR00028
	.9333
	.25371
	30
	-.016
	.357
	.350
	Gugur

	
	VAR00031
	.0333
	.18257
	30
	-.102
	.364
	.350
	Gugur

	
	VAR00033
	.9000
	.30513
	30
	-.039
	.364
	.350
	Gugur

	
	VAR00034
	.2667
	.44978
	30
	.105
	.627
	.614
	Gugur

	
	VAR00036
	.5667
	.50401
	30
	.198
	.627
	.627
	Gugur

	
	VAR00037
	.1000
	.30513
	30
	.020
	.353
	.350
	Gugur

	
	VAR00039
	.8667
	.34575
	30
	-.179
	.395
	.350
	Gugur

	
	VAR00041
	.8333
	.37905
	30
	.208
	.639
	.641
	Valid

	
	VAR00042
	.5667
	.50401
	30
	.477
	.564
	.641
	Valid








Rekapitulasi Validitas Item Skala Efikasi Diri

	Aspek
	Item
	Mean
	SD
	N
	RIT
	Alpha if item deleted
	Alpha cronbach
	Status

	Tingkat
	VAR00001
	.97
	.183
	30
	.554
	.856
	.862
	Valid

	
	VAR00005
	.80
	.407
	30
	.700
	.837
	.862
	Valid

	
	VAR00007
	.93
	.254
	30
	.465
	.857
	.862
	Valid

	
	VAR00011
	.83
	.379
	30
	.642
	.843
	.862
	Valid

	
	VAR00014
	.93
	.254
	30
	.649
	.847
	.862
	Valid

	
	VAR00015
	.80
	.407
	30
	.700
	.837
	.862
	Valid

	
	VAR00019
	.80
	.407
	30
	.157
	.836
	.821
	Gugur

	
	VAR00021
	.50
	.509
	30
	.541
	.856
	.862
	Valid

	
	VAR00026
	.93
	.254
	30
	-.177
	.845
	.821
	Gugur

	
	VAR00029
	.63
	.490
	30
	.653
	.842
	.862
	Valid

	
	VAR00031
	.97
	.183
	30
	.554
	.856
	.862
	Valid

	
	VAR00033
	.63
	.490
	30
	.580
	.851
	.862
	Valid

	Kekuatan
	VAR00002
	.73
	.450
	30
	.775
	.777
	.830
	Valid

	
	VAR00003
	.93
	.254
	30
	.653
	.809
	.830
	Valid

	
	VAR00010
	.67
	.479
	30
	.458
	.827
	.830
	Valid

	
	VAR00012
	.87
	.346
	30
	.592
	.808
	.830
	Valid

	
	VAR00016
	.70
	.466
	30
	.559
	.811
	.830
	Valid

	
	VAR00018
	.80
	.407
	30
	.191
	.762
	.756
	Gugur

	
	VAR00020
	.40
	.498
	30
	.055
	.785
	.756
	Gugur

	
	VAR00024
	.70
	.466
	30
	.189
	.765
	.756
	Gugur

	
	VAR00027
	.77
	.430
	30
	.435
	.827
	.830
	Valid

	
	VAR00030
	.87
	.346
	30
	.150
	.763
	.756
	Gugur

	
	VAR00035
	.77
	.430
	30
	.668
	.795
	.830
	Valid

	
	VAR00036
	.87
	.346
	30
	.429
	.826
	.830
	Valid

	Generalisasi
	VAR00004
	.50
	.509
	30
	.349
	.741
	.739
	Gugur

	
	VAR00006
	.90
	.305
	30
	-.108
	.561
	.520
	Gugur

	
	VAR00008
	.57
	.504
	30
	.707
	.684
	.770
	Valid

	
	VAR00009
	.83
	.379
	30
	-.043
	.560
	.520
	Gugur

	
	VAR00013
	.03
	.183
	30
	-.570
	.593
	.520
	Gugur

	
	VAR00017
	.93
	.254
	30
	.504
	.745
	.770
	Valid

	
	VAR00022
	.67
	.479
	30
	-.083
	.590
	.520
	Gugur

	
	VAR00023
	.87
	.346
	30
	.204
	.752
	.739
	Gugur

	
	VAR00025
	.97
	.183
	30
	.546
	.751
	.770
	Valid

	
	VAR00028
	.57
	.504
	30
	.707
	.684
	.770
	Valid

	
	VAR00032
	.87
	.346
	30
	.388
	.767
	.770
	Valid

	
	VAR00034
	.97
	.183
	30
	.546
	.751
	.770
	Valid










LAMPIRAN F
· Hasil Uji Korelasi ETA
· Hasil Uji Korelasi Bivariat
· Hasil Uji Korelasi Regresi Dummy
· Hasil Uji Normalitas
· Hasil Uji Stepwise
· Kategorisasi Skor









Hasil Uji ETA

Crosstabs
	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Motivasi Diri * Koping Stres
	30
	100.0%
	0
	0.0%
	30
	100.0%



	Motivasi Diri * Koping Stres Crosstabulation

	Count  

	
	Koping Stres
	Total

	
	TT
	PF
	EF
	

	Motivasi Diri
	17
	2
	0
	0
	2

	
	18
	2
	0
	0
	2

	
	19
	2
	0
	0
	2

	
	20
	1
	1
	0
	2

	
	21
	2
	3
	0
	5

	
	22
	2
	1
	0
	3

	
	23
	2
	0
	2
	4

	
	24
	3
	1
	1
	5

	
	25
	4
	1
	0
	5

	Total
	20
	7
	3
	30



	Directional Measures

	
	Value

	Nominal by Interval
	Eta
	Motivasi Diri Dependent
	.210

	
	
	Koping Stres Dependent
	.474



Fhitung 	=    				 	 
	= 	8.082
Ftabel	=			
	= 	4.20
N = Jumlah sampel
K = Jumlah sub kelas variabel nominal
Hasil Uji Korelasi Bivariat

Correlations
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Motivasi Diri
	21.87
	2.501
	30

	Efikasi Diri
	19.17
	4.300
	30



	Correlations

	
	Motivasi Diri
	Efikasi Diri

	Motivasi Diri
	Pearson Correlation
	1
	.752**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	30
	30

	Efikasi Diri
	Pearson Correlation
	.752**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




















Hasil Uji Regresi Dummy


Regression
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Efikasi Diri, Koping Stresb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Motivasi Diri

	b. All requested variables entered.



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.759a
	.576
	.545
	1.687

	a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Koping Stres



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	104.603
	2
	52.301
	18.372
	.000b

	
	Residual
	76.864
	27
	2.847
	
	

	
	Total
	181.467
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Motivasi Diri

	b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Koping Stres



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.460
	1.430
	
	9.411
	.000

	
	Koping Stres
	.380
	.465
	.103
	.816
	.422

	
	Efikasi Diri
	.430
	.073
	.739
	5.853
	.000

	a. Dependent Variable: Motivasi Diri



Hasil Uji STEPWISE
Regression
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Efikasi Diri
	.
	Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= .050, Probability-of-F-to-remove >= .100).

	a. Dependent Variable: Motivasi Diri



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.752a
	.566
	.550
	1.677
	.566
	36.514
	1
	28
	.000

	a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	102.708
	1
	102.708
	36.514
	.000b

	
	Residual
	78.759
	28
	2.813
	
	

	
	Total
	181.467
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Motivasi Diri

	b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.478
	1.422
	
	9.481
	.000

	
	Efikasi Diri
	.438
	.072
	.752
	6.043
	.000

	a. Dependent Variable: Motivasi Diri



	Excluded Variablesa

	Model
	Beta In
	t
	Sig.
	Partial Correlation
	Collinearity Statistics

	
	
	
	
	
	Tolerance

	1
	Koping Stres
	.103b
	.816
	.422
	.155
	.984

	a. Dependent Variable: Motivasi Diri

	b. Predictors in the Model: (Constant), Efikasi Diri




Hasil Uji Normalitas 
Skala Motivasi Diri dan Skala Efikasi Diri

Explore

	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Motivasi Diri
	30
	100.0%
	0
	0.0%
	30
	100.0%

	Efikasi Diri
	30
	100.0%
	0
	0.0%
	30
	100.0%



	Descriptives

	
	Statistic
	Std. Error

	Motivasi Diri
	Mean
	21.87
	.457

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	20.93
	

	
	
	Upper Bound
	22.80
	

	
	5% Trimmed Mean
	21.96
	

	
	Median
	22.00
	

	
	Variance
	6.257
	

	
	Std. Deviation
	2.501
	

	
	Minimum
	17
	

	
	Maximum
	25
	

	
	Range
	8
	

	
	Interquartile Range
	4
	

	
	Skewness
	-.475
	.427

	
	Kurtosis
	-.820
	.833

	Efikasi Diri
	Mean
	19.17
	.785

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	17.56
	

	
	
	Upper Bound
	20.77
	

	
	5% Trimmed Mean
	19.43
	

	
	Median
	20.00
	

	
	Variance
	18.489
	

	
	Std. Deviation
	4.300
	

	
	Minimum
	9
	

	
	Maximum
	24
	

	
	Range
	15
	

	
	Interquartile Range
	8
	

	
	Skewness
	-.591
	.427

	
	Kurtosis
	-.577
	.833




	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Motivasi Diri
	.141
	30
	.130
	.923
	30
	.033

	Efikasi Diri
	.147
	30
	.097
	.908
	30
	.013

	a. Lilliefors Significance Correction


Kategorisasi Skor

a. Kategorisasi Skala Motivasi Diri
Dengan hasil uji normalitas yang didasarkan pada tabel Shapiro-Wilk = 0,033; p > 0,05, maka dapat diketahui bahwa data skala prokrastinasi akademik diasumsikan berdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, rumus yang digunakan sebagai berikut :
 (
Kategorisasi Tinggi
µ + t(α/2,n-1)(S/
√n)
 
< X    
Kategorisasi Sedang
µ - t(α/2,n-1)(S/
√n) ≤
 
x ≤
 µ + t(α/2,n-1)(S/
√n)
Kategorisasi Rendah
X > 
µ - t(α/2,n-1)(S/
√n)
)



µ = Mean teoritis
t(α/2,n-1) = t tabel pada taraf sig 0.025 dan db n-1
S = Standar deviasi
n = Jumlah subyek

Jumlah item valid pada skala perilaku asertif sebanyak 25 item dengan dua kategori jawaban, yakni 0 dan 1. Dengan demikian, perhitungannya adalah sebagai berikut :
Skor Minimal		= 1 × 25 = 25
Skor Maksimal	= 0 × 25 = 0
µ 			=  0.5 × 25 = 12.5
t(α/2,n-1) 		=  2.36
S 			=  2.501
n 			= 30
Maka diperoleh kategorisasi sebagai berikut.
Kategorisasi Tinggi	12.5 +(2.36)( 0.457) < X  
			=  13.578
Kategorisasi Sedang	12.5 - (2.36)( 2.501/5.47) ≤ x ≤  12.5 +(2.36)( 2.501/5.47) 
			=11.422  ≤x ≤ 13.578
Kategorisasi Rendah	X < 12.5 - (2.36)( 2.501/5.47) 
			=11.422


 (
Skor Min
(
0
)
)
 (
Kategori Rendah
X <
11.422
) (
Mean Teoritis
(
12.5
)
) (
Skor Max
(
25
)
) (
Kategori Tinggi
X > 1
3.578
)



















b. Kategorisasi Skala Koping Stres
Dikarenakan Variabel Koping Stres merupakan variabel nominal, maka rumus yang digunakan untuk kategorisasi data tidak berjenjang sebagai berikut :
 (
Z
 PF
  
= (T
 
PF
 
– M 
PF
 
) / SD 
PF
Z
 EF
  
= (
T 
EF
 
– M
 
EF
 
) / SD
 
EF
)


Z	= Z Score
PF 	= Problem Focus Coping
EF	= Emotion Focus Coping
T 	= Total Score
M 	= Mean
SD 	= Standar Deviasi

Dengan demikian, perhitungannya adalah sebagai berikut :
PF jika ZPF > 0.3 dan ZEF  < 0
EF jika ZEF > 0.3 dan  ZPF < 0
TT (tidak terklasifikasi jika tidak memenuhi ketentuan diatas)










c. Kategorisasi Skala Efikasi Diri
Dengan hasil uji normalitas yang didasarkan pada tabel Shapiro-Wilk = 0,013; p > 0,05, maka dapat diketahui bahwa data skala prokrastinasi akademik diasumsikan berdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, rumus yang digunakan sebagai berikut :
 (
Kategorisasi Tinggi
µ + t(α/2,n-1)(S/
√n)
 
< X    
Kategorisasi Sedang
µ - t(α/2,n-1)(S/
√n) ≤
 
x ≤
 µ + t(α/2,n-1)(S/
√n)
Kategorisasi Rendah
X > 
µ - t(α/2,n-1)(S/
√n)
)



µ = Mean teoritis
t(α/2,n-1) = t tabel pada taraf sig 0.025 dan db n-1
S = Standar deviasi
n = Jumlah subyek

Jumlah item valid pada skala perilaku asertif sebanyak 25 item dengan dua kategori jawaban, yakni 0 dan 1. Dengan demikian, perhitungannya adalah sebagai berikut :
Skor Minimal		= 1 × 24 = 24
Skor Maksimal	= 0 × 24 = 0
µ 			=  0.5 × 24 = 12
t(α/2,n-1) 		=  2.36
S 			=  4.3
n 			= 30

Maka diperoleh kategorisasi sebagai berikut.
Kategorisasi Tinggi	12+(2.36)( 0.786) < X  
			=  13.854
Kategorisasi Sedang	12- (2.36)( 4.3/5.47) ≤x ≤ 12+(2.36)( 4.3/5.47) 
			=10.146  ≤x ≤ 13.854
Kategorisasi Rendah	X < 12 - (2.36)( 5.3/5.47) 
			=10.146


 (
Skor Min
(
0
)
)
 (
Kategori Rendah
X <
10.146
) (
Mean Teoritis
(
12
)
) (
Skor Max
(
24
)
) (
Kategori Tinggi
X > 1
3.854
)
































LAMPIRAN G
NORMA INDIVIDU 
· Norma Individu Variabel Motivasi Diri
· Norma Individu Variabel Koping Stres
· Norma Individu Variabel Efikasi Diri










NORMA INDIVIDU
VARIABEL MOTIVASI DIRI

	Subjek
	Motivasi Diri
	Kategorisasi

	1
	21
	Tinggi

	2
	22
	Tinggi

	3
	23
	Tinggi

	4
	21
	Tinggi

	5
	21
	Tinggi

	6
	22
	Tinggi

	7
	21
	Tinggi

	8
	22
	Tinggi

	9
	24
	Tinggi

	10
	25
	Tinggi

	11
	25
	Tinggi

	12
	25
	Tinggi

	13
	24
	Tinggi

	14
	24
	Tinggi

	15
	23
	Tinggi

	16
	19
	Tinggi

	17
	25
	Tinggi

	18
	24
	Tinggi

	19
	25
	Tinggi

	20
	24
	Tinggi

	21
	23
	Tinggi

	22
	17
	Tinggi

	23
	21
	Tinggi

	24
	18
	Tinggi

	25
	17
	Tinggi

	26
	19
	Tinggi

	27
	23
	Tinggi

	28
	18
	Tinggi

	29
	20
	Tinggi

	30
	20
	Tinggi






NORMA INDIVIDU
VARIABEL KOPING STRES

	Subjek
	Koping Stres
	Kategorisasi

	
	ZPF
	ZEF
	

	1
	1.16966
	-0.0916
	PF

	2
	-0.8944
	-1.4653
	TT

	3
	-0.4816
	0.59529
	EF

	4
	0.34402
	-0.0916
	PF

	5
	0.34402
	0.59529
	TT

	6
	-0.8944
	-0.7785
	TT

	7
	0.34402
	-0.7785
	PF

	8
	0.34402
	-0.0916
	PF

	9
	1.16966
	1.28217
	TT

	10
	1.16966
	0.59529
	TT

	11
	0.34402
	1.28217
	TT

	12
	1.16966
	0.59529
	TT

	13
	1.16966
	1.28217
	TT

	14
	0.34402
	-0.7785
	PF

	15
	-0.4816
	1.28217
	EF

	16
	1.58248
	1.28217
	TT

	17
	0.75684
	0.59529
	TT

	18
	0.34402
	0.59529
	TT

	19
	0.75684
	-0.0916
	PF

	20
	-0.0688
	1.28217
	EF

	21
	-0.0688
	-0.0916
	TT

	22
	-1.3073
	-0.7785
	TT

	23
	-2.1329
	-1.4653
	TT

	24
	-0.0688
	-0.0916
	TT

	25
	-1.7201
	-0.7785
	TT

	26
	-0.8944
	-0.7785
	TT

	27
	0.34402
	1.28217
	TT

	28
	-0.8944
	-1.4653
	TT

	29
	-2.1329
	-2.1522
	TT

	30
	0.34402
	-0.7785
	PF





NORMA INDIVIDU
VARIABEL EFIKASI DIRI

	Subjek
	Efikasi Diri
	Kategorisasi

	1
	24
	Tinggi

	2
	20
	Tinggi

	3
	20
	Tinggi

	4
	19
	Tinggi

	5
	23
	Tinggi

	6
	16
	Tinggi

	7
	18
	Tinggi

	8
	19
	Tinggi

	9
	24
	Tinggi

	10
	23
	Tinggi

	11
	22
	Tinggi

	12
	23
	Tinggi

	13
	24
	Tinggi

	14
	15
	Tinggi

	15
	23
	Tinggi

	16
	21
	Tinggi

	17
	24
	Tinggi

	18
	22
	Tinggi

	19
	24
	Tinggi

	20
	20
	Tinggi

	21
	18
	Tinggi

	22
	9
	Rendah

	23
	14
	Tinggi

	24
	14
	Tinggi

	25
	11
	Sedang

	26
	16
	Tinggi

	27
	24
	Tinggi

	28
	15
	Tinggi

	29
	15
	Tinggi

	30
	15
	Tinggi

















LAMPIRAN H
· Data Responden Penelitian Skala Motivasi Diri
· Data Responden Penelitian Skala Koping Stres
· Data Responden Penelitian Skala Efikasi Diri










DATA PENELITIAN MOTIVASI DIRI

	s/i
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	2
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	4
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	5
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	6
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	7
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	9
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	11
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	13
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	17
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	18
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	19
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	20
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	21
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	22
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	23
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	24
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	25
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1

	26
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1

	27
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	28
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1

	29
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	30
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1







DATA PENELITIAN KOPING STRES

	s/i
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0

	2
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1

	3
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	5
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	6
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0

	7
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	8
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	11
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	13
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	14
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	15
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	16
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	17
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	18
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	19
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	20
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	21
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	22
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0

	23
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0

	24
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	25
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0

	26
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	27
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1

	28
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1

	29
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	30
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1







DATA PENELITIAN EFIKASI DIRI

	s/i
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	3
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	4
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	5
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	6
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	7
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
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Hal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth

Direktur YPAC Jakarta
Bpk.Agoes Rakhman
Jin. Hang Lekiu Ill No 19
Gunung Keb. Baru
Jakarta

Dengan hormat

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi bagi mahasiswa
Fakultas Psikologi UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.l, mahasiswa kami telah

memilih institusi yang Bapak/Ibu pimpin sebagai subyek penelitian.

Oleh karena itu, kami selaku Direktur Student Service Center UPI Y.A.l, mohon
kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan ijin bagi mahasiswa kami :

Nama : OKKY KANIA

No.Mahasiswa : 1624090035

Jurusan : Psikologi

No.Telp : 085714368900

Semester ¢ VII (Tujuh)

Judul Skripsi : Hubungan Koping Stres dan Efikasi Diri dengan

Motivasi Diri Difabel Fisik di YPAC Jakarta.
Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data di institusi yang Bapak/Ibu pimpin.

Mohon pula bantuan Bapak/lbu memberikan surat keterangan telah menyelesaikan
riset, setelah mahasiswa yang bersangkutan selesai melakukan penelitian.

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas bantuan dan kerjasama yang baik.
kami ucapkan terima kasih.

.

Dr.Wazar Pulungan M.Psi
"~ Direktur





image8.jpeg
Jakarta

g CP Center

YPAC JAKARTA

SURAT KETERANGAN
No. : 018/MHS/DIR/1/2020
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Jabatan . Direktur Pelaksana

menerangkan bahwa yang bersangkutan di bawah ini:

Nama : Okky Kania
NIM : 1624090035
Program Studi . S1 Psikologi

Jin. Hang Lekiu 111 19, Kebayoran Bary
Jakarta Selatan 12120

Telp  :(021) 7243123

Fax : (021) 7206427

E-mail : sekretariat@ypacjakarta.org
Web  : www.ypacjakarta.org

Alamat Perguruan  : Universitas Persada Indonesia Y.A.I

Tinggi Fakultas Psikologi
J1. Diponegoro No. 74
Jakarta Pusat 10340

telah melaksanakan kegiatan penelitian pada tanggal17 dan 22 Januari 2020 tentang Hubungan
Koping Stres dan Efikasi Diri dengan Motivasi Diri Difabel Fisik di YPAC Jakarta CP Center.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 24 Januari 2020
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